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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh pengunaan 
metode pembelajaran snowball drilling terhadap hasil belajar SKI kelas IV MI 
Terpadu Muhammadiyah (MITM) Bandar Lampung. Penelitian ini adalah 
penelitian eksperimen, yaitu penelitian yang digunakan untuk mengetahui adanya 
perubahan dari penerapan perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi 
yang terkendalikan. Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah posttest only control design. Penelitian ini menggunakan metode snowball 
drilling yang merupakan suatu metode yang menggambarkan kecepatan suatu 
kelompok kelas mengerjakan paket soal dengan benar dalam waktu yang 
sesingkat-singkatnya pada suatu putaran. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada 
tanggal 06 Agustus 2018 sampai dengan 06 September 2018. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh Kelas IV di MITM Bandar Lampung yang berjumlah 52 Peserta didik, 
sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah kelas IV B sebagai kelas eksprimen yang 
berjumlah 26 peserta didik dan IV A sebagai kelas kontrol yang berjumlah 26 peserta 
didik. Teknik pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
cluster random sampling. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
variabel bebas (Independent Variable) dan variabel terikat (Dependent Variable). 
Teknik pengumpul data yang digunakan adalah berupa tes (posttest) kemudian dianalisis 
menggunakan Microsoft Excel. Uji normalitas dan uji homogenitas telah terpenuhi 
sehingga dilanjutkan pada uji hipotesis dengan uji-t. Berdasarkan pada hasilan 
analisis data diperoleh bahwa Thitung yang diperoleh lebih dari Ttabel (Thitung>Ttabel) 
sehingga keputusan ujinya H0 ditolak dan disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
metode pembelajaran snowball drilling dengan metode pembelajaran talking stick. 
Selanjutnya mencari pengaruh motode mana yang lebih baik terhadap hasil belajar 
peserta didik dapat dilihat dari rataan metode snowball drilling  ̅ =80,231 dan 
rataan metode talking stick   ̅=69,231. Berdasarkan data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa metode pembelajaran snowball drilling lebih baik terhadap 
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A. Penegasan Judul  
Judul merupakan inti sari dari sebuah skripsi, adapun  judul dari skripsi ini 
yaitu “Pengaruh Penggunaan Metode Snowball Drilling Terhadap Hasil Belajar 
Sejarah Kebudayaan Islam Kelas IV Di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu 
Muhammadiyah (MITM) Bandar Lampung Tahun 2018/2019.” 
Untuk itu agar menghindari kesalah pahaman pengertian dikalangan 
pembaca dalam memahami maksud judul tersebut penulis akan menegaskan 
pengertiannya yaitu: 
1. Pengaruh dalam istilah penelitian disebut dengan akibat asosiatif yaitu suatu 
penelitian yang mencari atau pertautan nilai antara satu variabel dengan 
variabel yang lain. 
2. Metode pembelajaran adalah cara-cara menyajikan materi pelajaran yang 
dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses belajar pada diri peserta didik 
dalam upaya untuk mencapai tujuan. Dengan demikian, salah satu 
keterampilan pendidik yang memegang peranan penting dalam proses 
pembelajaran adalah keterampilan memilih metode.
1
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3. Snowbal drilling adalah metode yang dikembangkan untuk menguatkan 




4. Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang diperoleh pembelajar 
setelah melakukan proses belajar.
3
 
5. Sejarah Kebudayaan Islam merupakan salah satu mata pelajaran yang 
menelaah tentang asal-usul, perkembangan, peranan kebudayaan/peradaban 
Islam dan para tokoh yang berprestasi dalam sejarah Islam di masa lampau.
4
 
Berdasarkan penjelasan istilah-istilah di atas maksud dari judul penelitian 
ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode snowball drilling 
terhadap hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam kelas IV MI Terpadu 
Muhammadiyah Bandar Lampung. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun yang menjadi alasan bagi penulis memilih judul skripsi ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Penulis mengangkat sebuah penilitian yang berhubungan erat dengan 
keilmuan penulis/relevansinya dengan jurusan penulis yaitu Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), didukung oleh referensi yang cukup dan 
                                                          
2
Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2015), h. 124. 
3
M. Yusuf T, Mutmainnah Amin, “Pengaruh Mind Map Dan Gaya Belajar Terhadap 
Hasil Belajar Matematika Siswa”. Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah, Vol. 01 No. 1 (Juni 2016), 
h. 87. 
4
Rofik, “Nilai Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Dalam Kurikulum Madrasah”. 
Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. XII, No. 1, Juni 2015, h. 20. 
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lokasinya mudah dijangkau sehingga memungkinkan penelitian ini 
diselesaikan sesuai dengan perencanaan. 
2. Dikarenakan mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah 
Ibtidaiyah Terpadu Muhammadiyah (MITM) pendidiknya telah 
menggunakan metode ceramah, maka penulis mencoba untuk melakukan 
penelitian dengan menggunakan metode lain yaitu metode snowball drilling. 
Adapun menurut Agus Suprijono “Cooperative Learning Teori dan Aplikasi 
Paikem” mengungkapkan kekuatan metode snowball drilling sebagai metode 
pendukung pengembangan suatu pembelajaran kooperatif, karena 
pembelajaran kooperatif membutuhkan dukungan pengalaman peserta didik 




C. Latar Belakang Masalah 
Pada saat ini sejarah tidak dipahami sebagai peristiwa atau kejadian itu 
sendiri, melainkan sejarah adalah suatu rekonstruksi pristiwa masa lampau yang 
ditulis dan dilaporkan oleh orang-orang tertentu. Meskipun demikian, ini tidak 
berarti bahwa sejarah tidak bersifat faktual. Sejarah tetap bersifat faktual atau 
nyata adanya sebab sifat faktual ini yang membedakannya dengan dongeng atau 
gosip. Untuk saat ini, fakta sejarah tidak bisa hanya dipahami dengan kata das 
ding an sich (berada dan berdiri sendiri), fakta sejarah sendiri lebih bersifat 
konstruktif, sesuatu yang dikumpulkan, dipilih, dan dibangun oleh seseorang 
ataupun kelompok yang mempunyai cara pandang yang berbeda-beda. 
                                                          
5
Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2015), h. 121-122. 
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Prinsip hidup dalam Islam bahwa hari ini harus jauh lebih baik dari hari 
kemarin sulit atau bahkan tidak bisa terpenuhi jika kehidupan kemarin tidak 
diketahui. Dalam konteks ini, kemarin tidak dipahami sebagai satu hari lewat dari 
hari ini melainkan semua hari, minggu, bulan, tahun, windu, abad, bahkan 
mellinium yang sudah lewat. Dengan kata lain, hari kemarin yang dimaksud yaitu 
sejarah. Alquran melalui surat Al-Hasyr ayat 18 menyeru kepada orang beriman 
untuk melihat hari kemarin untuk hari esok yang lebih baik. 
                          
       
Artinya:“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 
untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, 
Allah maha teliti terhadap apa yang kamu kerjakan (QS. Al-Hasyr: 
18).”6 
 
Sejarah Kebudayaan Islam di madrasah merupakan salah satu mata 
pelajaran yang menelaah tentang asal-usul, perkembangan, peranan 
kebudayaan/peradaban Islam dan para tokoh yang berprestasi dalam sejarah Islam 
di masa lampau, mulai dari perkembangan masyarakat Islam pada masa Nabi 
Muhammad SAW dan Khulafaurrasyidin, Bani ummayah, Abbasiyah, Ayyubiyah 
sampai perkembangan Islam di Indonesia. Secara substansial, mata pelajaran 
Sejarah Kebudayan Islam memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi 
kepada peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati sejarah 
kebudayaan Islam, yang mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan 
                                                          
6
Arham bin Ahmad Yasin, Mushaf Ash-Shahib (Jakarta: Hilal Media, 2013), h. 548. 
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Pentingnya sejarah dalam kehidupan ini bisa kita lihat dari penceritaan 
beberapa kisah nabi, rosul dan umat terdahulu di dalam Alquran. Dalam surat 
Yusuf ayat 111 disebutkan: 
                    
                       
 
Artinya: “Sungguh, pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang 
yang mempunyai akal. (Alquran) itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, 
tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya, menjelaskan 
segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang 
beriman (QS. Yusuf : 111).”8 
 
Ayat Alquran di atas menceritakan kisah-kisah yang menggambarkan 
keadaan para Nabi terdahulu dan umat mereka tersebut, serta menjelaskan 
kemulian orang-orang yang ada iman di hatinya dan kebinasaan bagi orang-orang 
kafir yang mendustakan perintah dan seruan para Nabi, berisi tentang pelajaran 
bagi orang-orang yang beriman untuk memantapkan keimanan di hati mereka dan 
menguatkan ketakwaan mereka kepada Allah Azza wa jalla dengan menjalankan 
apa yang diperintah-Nya dan menjauhi apa yang dilarang oleh-Nya. 
Sejarah yaitu modal untuk usaha mengembangkan kehidupan pribadi dan 
sosial. Dengan memiliki pengetahuan sejarah, peserta didik memiliki kunci untuk 
melihat apa yang dapat dilakukan di hari yang akan datang dengan berkaca pada 
                                                          
7
Rofik, Nilai Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Dalam Kurikulum Madrasah”. 
Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. XII, No. 1, Juni 2015 h. 20. 
 
8
Arham bin Ahmad Yasin, Mushaf Ash-Shahib (Jakarta: Hilal Media, 2013), h. 248. 
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sejarah. Untuk mengembangkan faedah pengetahuan sejarah, dibutuhkan proses 
pembelajaran yang bisa menghubungkan peristiwa masa lalu dengan masa depan 
agar menimbulkan pentingnya arti sejarah. Karakteristik peserta didik tingkat 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) yang dilihat dari berbagai macam teori berimplikasi 
pada proses pembelajaran secara menyeluruh. Hal ini dikarenakan adanya gagasan 
bahwa peserta didik tidak hanya dianggap belajar dari dorongan internal dan 
kognitifnya saja tapi juga dari faktor eksternal sosial yang ada di sekelilingnya. 
Mengingat bahwa peserta didik adalah subyek pembelajar utama dalam kelas, 
maka perlu adanya perubahan paradigma pembelajaran dari teacher centered 
menjadi learner centered. Dengan paradigma learner centered, pendidik 
sebaiknya lebih banyak memperhatikan keadaan dan kebutuhan peserta didik dari 
pada untuk memikirkan materi yang diajarkan. 
Orientasi pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam bukan sekedar pada 
hasil belajarnya. Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam lebih diutamakan pada 
proses berfikir atau proses mental. Pembimbingan karakteristik peserta didik 
dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dapat dilakukan dengan 
memberikan berbagai kesempatan seluas-luasnya kepada peserta didik untuk 
menampilkan perannya dalam berfikir sendiri dan keterlibatan aktif dalam 
kegiatan pembelajaran. Di dalam kelas, penyajian pengetahuan jadi (redy made) 
tidak mendapat penekanan, melainkan peserta didik didorong menemukan sendiri 
pengetahuan itu melalui interaksi spontan dengan lingkungannya. Pemakluman 
akan adanya perbedaan masing-masing individual dalam hal kemajuan 
perkembangan diperlukan dalam proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 
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Teori Piaget mengasumsikan bahwa seluruh peserta didik tumbuh melalui urutan 
perkembangan yang sama. Namum pertumbuhan itu berlangsung pada kecepatan 
yang berbeda. 
Maksud dari teori Piaget di atas adalah perkembangan pada kognitif 
merupakan suatu proses genetik, yaitu suatu proses yang didasarkan atas 
mekanisme biologis perkembangan sistem saraf. Dengan makin bertambahnya 
usia seseorang, maka makin komplekslah susunan sel-sel sarafnya dan makin 
mengingat pula kemampuannya. Atas dasar pemikiran ini maka Piaget disebut 
cenderung menganut teori psikogenesis, artinya pengetahuan sebagai hasil belajar 
berasal dari dalam individu masing-masing. Implikasi teori Vigotsky terhadap 
pembimbing (scaffolding) peserta didik dalam belajar Sejarah Kebudayaan Islam 
adalah bahwa tugas pendidik yakni sebagai fasilitator yang menyediakan dan 
mengatur keadaan lingkungan belajar bagi peserta didik dan mengatur tugas-tugas 
peserta didik yang harus dikerjakan, serta memberikan dukungan yang dinamis, 
sehingga setiap peserta didik berkembang secara maksimal dalam zona 
perkembangan proksimal (dekat ke pusat) masing-masing. 
Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam merupakan salah satu pelajaran 
yang sangat penting di Madrasah Ibtidaiyah dalam kaitannya untuk 
mengembangkan spritual peserta didik, akan tetapi karena pelajaran ini 
merupakan pelajaran sejarah, seringkali dianggap sebagai mata pelajaran yang 
begitu membosankan karena menuntut adanya banyak hafalan, sehingga 
mengakibatkan berkurangnya minat peserta didik terhadap pelajaran ini, dan pada 
akhirnya hasil belajar bahkan prestasi belajarnya pun menjadi rendah. Sebagai 
tugas pendidik dalam ruang lingkup ini adalah membantu mengkondisikan peserta 
8 
 
didik pada sikap, prilaku atau kepribadian yang benar agar mampu berkembang 
sesuai tarap perkembangannya. Untuk mewujudkan harapan tersebut salah satu 
cara yang bisa dilakukan oleh seorang pendidik adalah dengan melaksankan 
pembelajaran yang inovatif, kreatif, dan menyenangkan.  
MI Terpadu Muhammadiyah (MITM) Bandar Lampung sebagai salah satu 
lembaga pendidikan yang sangat menjunjung keberhasilan pembelajaran, 
sehingga peserta didik yang diharapkan mampu menjadi peserta didik yang 
multidimensi yang berlandaskan pada agama. Usaha untuk suatu hal seperti itu 
banyak dilakukan oleh lembaga-lembaga terkait, seperti pemenuhan sarana 
prasarana, media pembelajaran dan pendidik yang profesional dengan harapan 
akan mampu menciptakan pengelolaan pembelajaran dengan baik dan maksimal, 
yang pada akhirnya akan menjadikan lembaga yang berkualitas. Namun selain itu, 
banyak permasalahan-permasalahan yang terjadi pada saat pembelajaran di 
sekolah. Seperti rendahnya semangat belajar, mereka lebih suka bermain dari pada 
harus belajar. Permasalahan seperti itu rata-rata dimiliki oleh setiap lembaga 
pendidikan. Hal itu yang kemudian menjadi tanggung jawab besar pihak sekolah 
dan pendidik untuk selalu memperbaiki keadaan yang terjadi, agar peserta didik 
mampu menjadi insan yang berpengetahuan dan bermoral tinggi yang 
berlandaskan pada agama.  
Jika dilihat dari hasil pra survei, permasalahan-permasalahan yang ada 
muncul dari keseharian peserta didik di kelas. MI Terpadu Muhammadiyah 
(MITM) tempat penelitian ini masih banyak ditemukan permasalahan, seperti 
dalam pembelajaran Pendidikan Sejarah Kebudayaan Islam. Yang pertama 
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peneliti melakukan observasi ketika pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
sedang berlangsung, peneliti melihat kondisi belajar yang kurang kondusif, 
dikarenakan peserta didik banyak yang tidak memperhatikan dan bermain sendiri 
ketika pendidik sedang menjelaskan materi Sejarah Kebudayaan Islam. Yang 
kedua peneliti melakukan wawancara kepada pendidik dan peserta didik. Hasil 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada pendidik mata pelajaran SKI 
kelas IV B Ibu Restia Ningsih, S. Pd. I mengungkapkan bahwa peserta didik 
kurang antusias atau kurang fokus terhadap apa yang disampaikan pendidik, 
mereka lebih memilih hal lain dari pada belajar, seperti menggambar, bicara 
sendiri dengan teman di dekatnya. Hal itu tentu sangat mengganggu proses belajar 
mengajar dan tidak memungkinkan untuk memperoleh hasil pembelajaran yang 
maksimal.
9
 Peneliti juga melakukan wawancara terhadap peserta didik kelas IV B 
yang bernama Syafuraya Tushifa  yang mengungkapkan bahwa pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam pelajaran yang cepat membosankan karena menuntut banyak 
hafalan.
10
 Dalam kondisi yang demikian, tentu akan sangat berpengaruh terhadap 
hasil belajar peserta didik. Jika kondisi seperti ini tidak secepatnya diperbaiki, 
maka sangat mungkin kualitas lembaga akan menjadi menurun, karena salah satu 
indikator keberhasilan lembaga adalah mampu mencetak generasi yang baik, 
sesuai dengan apa yang diharapkan oleh lembaga tersebut.  
Pada hasil belajar peserta didik bukan hanya peran pendidik yang 
dibutuhkan tetapi peran peserta didiklah yang dituntut aktif dalam proses belajar 
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Restia Ningsih, wawancara dengan pendidik mata pelajaran SKI kelas IV MITM, Bandar 
Lampung, 24 Agustus 2017. 
10
Syafuraya Tushifa, wawancara dengan peserta didik kelas IV MITM, Bandar Lampung, 
24 Agustus 2017. 
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mengajar. Salah satu hal yang penting dimiliki oleh peserta didik untuk 
mendapatkan hasil belajar yang maksimal adalah penguasaan bahan pelajaran. 
Peserta didik yang kurang menguasai materi pelajaran akan mempunyai nilai yang 
lebih rendah bila dibandingkan dengan peserta didik yang lebih menguasai materi 
pelajaran. Untuk menguasai bahan pelajaran maka dituntut adanya aktivitas dari 
peserta didik yang bukan hanya sekedar mengingat, akan tetapi lebih dari itu 
yakni memahami, mengaplikasikan, dan mengevaluasi bahan pelajaran.  
Hasil pra survei diperoleh data nilai hasil ulangan harian peserta didik 
kelas IVB MI Terpadu Muhammadiyah (MITM) tahun ajaran 2018/2019 mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam tergolong masih rendah. Hal inidapat dilihat 
melalui data berikut: 
Hasil Belajar Ulangan Harian SKI Kelas IV B 
MI Terpadu Muhammadiyah Tahun 2018/2019 
 
No. Nama Peserta Didik KKM Nilai 
1. Ahmad Fauzi 65 52 
2. Evan Fadilah 65 56 
3. Fatih Al-Majid 65 64 
4. Fatih Arka Mandiri 65 72 
5. Ghaniy Ageng Pangestu  65 74 
6. Hana Afwadillah  65 88 
7. Khania Oktavia  65 54 
8. Kirana Tunggal Dewi  65 64 
9. M. Abdad Tristan  65 72 
10. M. Nabil  65 78 
11. M. Pasha  65 84 
12. M. Rafi Ribowo  65 54 
13. M. Tafazzul Zihni  65 60 
14. Mudrika Risma Aini  65 64 
15. Raihan Aulia  65 80 
16. Raihan Tanjung Purnomo  65 64 
17. Ravila Firyal Syakirah  65 56 




Sumber: Data hasil ulangan harian peserta didik kelas IV B MI Terpadu 
Muhammadiyah Tahun 2018/2019 
 
Berdasarkan tabel di atas,  memperoleh nilai Kriteria Ketuntasan 
Minimum (KKM) sebanyak 10 peserta didik, jika dilihat dari presentasenya 
sebesar 36,00 % sedangkan peserta didik yang memperoleh nilai di bawah 
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) adalah 64,00 % atau 16 peserta didik 
dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). 
Pada kenyataannya pembelajaran Pendidikan Sejarah Kebudayaan Islam 
di MI Terpadu Muhammadiyah (MITM) masih sebatas menyampaikan tentang 
keagamaan kepada peserta didik dengan menggunakan metode ceramah dan tanya 
jawab. Keberhasilan dalam proses pembelajaran di kelas tidak lepas dari peran 
seorang pendidik dalam mengatur kelasnya. Oleh karena itu menuntut adanya 
kreativitas dan kemampuan yang maksimal dari seorang pendidik dalam 
menerapkan metode pembelajarannya. Metode mempunyai kedudukan yang 
sangat penting dalam upaya pencapaian tujuan pembelajaran, karena ia menjadi 
sarana dalam penyampaian materi pelajaran yang tersusun dalam kurikulum.  
Beragamnya cara pandang dan teori yang dipakai untuk melihat 
karakteristik peserta didik setingkat Madrasah Ibtidaiyah, beragam implimentasi 
dalam metode pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Dalam proses belajar 
19. Salma Hana Qonita  65 62 
20. Syafuraya Tushifa   65 80 
21. Uwais Al-Qorni  65 60 
22. Zakiya Az-Zahra  65 64 
23. Zia Ghoizan Akbar  65 74 
24. Al-Maghfira Najma Putri  65 60 
25. Kesya Naila Izzah  65 64 
26. M. Trizky Hibaturrahman  65 63 
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mengajar metode snowball drilling cocok digunakan, karena seorang peserta didik 
tidak hanya mengandalkan informasi ilmu, tanpa hasil yang sesuai dengan 
kurikulum yang sudah ada. Pendidik yang profesional akan menuntut adanya 
suatu hubungan integral antara keselarasan materi ajar dan praktek yang sudah 
dipaparkan oleh pendidik terhadap peserta didik. Pendidik akan mengetahui 
sejauh mana peserta didik bisa mempraktekkan materi yang telah diberikan 
sehingga peserta didik dapat mengaplikasikan sikapnya dalam kehidupan sehari-
hari.  
Diantara buku yang membahas metode tersebut Agus Suprijono 
“Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem” mengungkapkan berbagai 
upaya agar pembelajaran dapat menekankan pada peran aktif antar peserta didik 
salah satunya dengan metode snowball drilling. Metode snowball drilling sebagai 
metode pendukung pengembangan suatu pembelajaran kooperatif, karena 
pembelajaran kooperatif membutuhkan dukungan pengalaman peserta didik baik 
berupa pengetahuan awal maupun kemampuan bertanya jawab. 
Metode snowball drilling memposisikan pendidik sebagai fasilitator dan 
peserta didik sebagai subyek, sehingga pola timbal balik yang terjadi adalah 
antara pendidik dan peserta didik, serta peserta didik dengan peserta didik. 
Metode snowball drilling mempunyai hubungan dalam pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam yang begitu banyak memuat bahan bacaan. Karena Metode 
snowbal drilling dikembangkan untuk menguatkan pengetahuan yang telah 
diperoleh peserta didik dari membaca bahan-bahan bacaan serta menuntut 
perhatian yang tinggi dari peserta didik. Peserta didik dapat membuat kesalahan 
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yang sama jika peserta didik itu tidak memperhatikan teman-temannya yang 
menjawab soal seperti yang dilakukan temannya pada putaran sebelumnya. 
Metode snowball drilling juga menuntut pendidik untuk lebih kreatif dan inovatif 
untuk menyiapkan soal-soal yang lebih variatif sehingga peserta didik tidak selalu 
merasa bosan dengan tipe soal-soal yang baru. Dengan menerapkan metode 
snowball drilling, diharapkan hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam peserta 
didik akan lebih tinggi dan pemahaman mereka agar lebih baik. 
Berdasarkan pemikiran di atas, penulis tertarik untuk melakukan uji coba 
dengan mengangkat sebuah judul penelitian yaitu: “Pengaruh Penggunaan Metode 
Snowball Drilling Terhadap Hasil Belajar Sejarah Kebudayaan Islam Kelas IV Di 
Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Muhammadiyah (MITM) Bandar Lampung 
Tahun2018/2019.” 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari identifikasi masalah dan pembatasan masalah maka 
penulis merumuskan masalah sebagai berikut: Apakah  terdapat pengaruh 
penggunaan metode snowball drilling terhadap hasil belajar peserta didik pada 
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas IV MI Terpadu Muhammadiyah 
(MITM) Bandar Lampung Tahun 2018/2019? 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1) Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh pengunaan metode snowball drilling terhadap hasil belajar 
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peserta didik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam  kelas IV MI 
Terpadu Muhammadiyah (MITM) Bandar Lampung Tahun 2018/2019. 
2) Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Praktis 
a. Bagi peserta didik 
Membantu peserta didik mengenal metode snowball drilling dalam 
memahami materi Sejarah Kebudayan Islam. Dan diharapkan dapat menambah 
pengalaman peserta didik dalam kegiatan pembelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam. 
b. Bagi pendidik 
Penerapan metode ini dapat membantu para pendidik untuk mengetahui 
metode snowball drilling atau peneliti dalam mengajarkan pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam. 
c. Lembaga sekolah 
Pelaksanaan metode ini diharapkan dapat mengeksploitasi metode 
snowball drilling untuk lembaga dan sekolah.  
2. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk referensi penelitian selanjutnya 
yang berhubungan dengan hal yang sama. 
b. Dapat dipergunakan sebagai metode alternative bagi pendidik untuk menilai 







A. Kajian Teori 
1. Metode Snowball Drilling 
Metode snowbal drilling dikembangkan untuk menguatkan pengetahuan 
yang telah diperoleh peserta didik dari membaca bahan-bahan bacaan.
1
 Metode ini 
telah dikembangkan oleh Agus Suprijono. Metode snowball drilling merupakan 
suatu metode yang menggambarkan kecepatan suatu kelompok kelas mengerjakan 
paket soal dengan benar dalam waktu yang sesingkat-singkatnya pada suatu 
putaran. Pada metode snowball drilling pendidik sebagai fasilitator dan peserta 
didik sebagai subjek, sehingga pola interaksi yang terjadi pada proses 
pembelajaran adalah antara pendidik dan peserta didik, serta peserta didik dengan 
peserta didik. 
 
a. Hakikat Metode Pembelajaran Snowball Drilling 
Metode snowball drilling merupakan metode yang dihasilkan dari 
modifikasi metode drill. Istilah itu dikenal dalam literatur metode-metode 
pembelajaran. Metode drill dimodifikasi karena selain berdampak negatif 
pengembangan asfek sosial dan psikologis seperti menghambat bakat, membentuk 
kebiasaan secara kaku, peserta didik dilatih untuk dapat menguasai materi 
pelajaran secara hapalan, tetapi selain itu metode drill memiliki kelebihan yakni 
mampu menciptakan kondisi motivasional atau medan psikologis atau emosi yang 
positif, sehingga metode tersebut dapat menarik perhatian belajar peserta didik, 
                                                          
1
Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem (Yogyakarta: Pustaka 





menumbuhkan rasa percaya diri, dan kepuasan dalam diri peserta didik terhadap 
hal yang dipelajarinya. Maka, konsep drill masih digunakan dalam snowball 
drilling. 
Selama ini yang tertulis dalam literatur metode pembelajaran adalah  
metode snowballing. Metode snowballing dipergunakan untuk mendapatkan 
jawaban yang diproleh dari diskusi peserta didik secara bertingkat. Dimulai dari 
kelompok kecil kemudian dilanjutkan ke kelompok besar yang akhirnya akan 
memunculkan dua atau tiga jawaban yang telah disepakati oleh peserta didik 
secara berkelompok. Metode itu akan terlaksana dengan maksimal jika yang 
dipelajari menuntut pemikiran yang mendalam. Berbeda dengan metode snowball 
metode snowball drilling tidak digunakan dalam konteks diskusi melainkan 
pemberian informasi sebanyak-banyaknya kepada peserta didik melalui latihan 
soal-soal. Snowball drilling bukan untuk materi-materi yang berbasis masalah 
melainkan materi-materi yang bersifat faktual. Perbedaan lainnya, istilah snowball 
tidak menggambarkan proses diskusi dari kelompok kecil menuju kelompok 
besar, akan tetapi kecepatan suatu kelompok kelas menyelesaikan paket soal 
dengan benar dalam waktu yang sesingkat-singkatnya pada suatu putaran. 
Semakin cepat paket soal itu dijawab dengan benar pada suatu putaran, semakin 
besar kesempatan kelas tersebut mendapat paket soal berikutnya.
2
 
Proses pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran snowball 
drilling merupakan metode pembelajaran yang dikembangkan untuk dapat 
meningkatkan rasa percaya diri peserta didik dalam belajar dengan menjawab soal 
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yang disediakan oleh pendidik.
3
 Dalam penerapan metode snowball drilling, 
peran pendidik adalah sebagai fasilitator yaitu mempersiapkan paket soal-soal dan 
lembar penilaian yang dibagikan kepada peserta didik serta menggelindingkan 
bola salju berupa soal latihan dengan cara menunjuk atau mengundi untuk 
mendapatkan seorang peserta didik yang akan menjawab soal nomor satu. Jika 
peserta didik yang mendapat giliran pertama menjawab soal nomor tersebut 
langsung menjawab benar maka peserta didik itu diberi kesempatan menunjuk 
salah satu temannya untuk menjawab soal nomor berikutnya yaitu soal nomor 
dua. Seandainya, peserta didik yang pertama mendapat giliran menjawab soal 
nomor satu gagal maka peserta didik itu diharuskan menjawab soal berikutnya 
dan seterusnya hingga peserta didik tersebut berhasil menjawab benar item soal 
pada suatu nomor soal tertentu. 
Jika mencermati prosedur permainan pada metode snowball drilling di 
atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa metode ini menuntut perhatian tinggi 
dari peserta didik. Seorang peserta didik pada suatu giliran menjawab soal-soal 
yang belum terjawab benar pada putaran sebelumnya dapat membuat kesalahan 
yang sama seperti yang dilakukan temannya pada putaran sebelumnya. Kesalahan 
tidak akan terulang jika peserta didik itu memperhatikan teman-temannya yang 
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b. Langkah-Langkah Metode Snowball Drilling 
Langkah-langkah metode snowball drilling adalah sebagai berikut:
4
 
1) Guru mempersiapkan paket soal-soal pilihan ganda. 
2) Menggelindingkan bola salju berupa soal latihan dengan cara menunjuk atau 
mengundi untuk mendapatkan seorang peserta didik yang akan menjawab 
soal nomor 1. 
3) Peserta didik yang mendapat giliran pertama menjawab soal nomor tersebut 
langsung menjawab benar, maka peserta didik itu diberi kesempatan 
menunjuk salah satu temannya menjawab soal nomor berikutnya yaitu soal 
nomor 2. 
4) Seandainya, peserta didik yang pertama mendapat kesempatan menjawab soal 
nomor 1 gagal, maka peserta didik itu diharuskan menjawab soal berikutnya 
dan seterusnya hingga peserta didik tersebut berhasil menjawab benar item 
soal pada suatu nomor soal tersebut. 
5) Jika pada gelindingan (putaran) pertama bola salju masih terdapat item-item 
soal yang belum terjawab, maka soal-soal itu dijawab oleh peserta didik yang 
mendapat giliran. 
6) Diakhir pelajaran guru memberikan ulasan terhadap hal yang telah dipelajari 
peserta didik. 
 
c. Kelebihan dan Kekurangan Metode Snowball Drilling 
Adapun kelebihan dan kekurangan metode Snowball Drilling yaitu: 
1) Kelebihan metode snowball drilling 
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a. Peserta didik berani mengemukakan pendapat karena harus menjawab 
pertanyaan dari bola salju. 
b. Peserta didik memperoleh banyak pengetahuan. 
c. Menumbuhkan rasa percaya diri bahwa peserta didik yang berhasil menjawab 
pertanyaan, berarti memiliki suatu pengetahuan khusus. 
2) Kekurangan metode snowball drilling 
a. Membuat senam jantung. 
b. Pelaksanaan pembelajaran menegangkan karena menunggu gelindingan bola 
salju dari teman. 
Melihat kelebihan metode snowball drilling, bahwa peserta didik berani 
mengemukakan pendapat, lebih mudah menguasai pelajaran dan dapat 
mempengaruhi hasil belajar. Kelemahan metode snowball drilling yaitu 
pelaksanaan pembelajaran lebih tegang, karena saat menunggu lemparan bola 
salju dari teman untuk mendapat giliran menjawab soal secara tak terduga. 
 
2. Metode Talking Stick 
 
Metode talking stick adalah metode pembelajaran yang dipergunakan 
pendidik dengan media tongkat dalam mencapai tujuan pembelajaran yang 
diinginkan. Metode talking stick berguna untuk melatih keberanian peserta didik 
dalam menjawab dan berbicara kepada orang lain. Sedangkan penggunaan tongkat 
secara bergiliran sebagai media untuk meransang peserta didik bertindak cepat 
dan tepat sekaligus untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam memahami 





nyayian yelyel untuk menyemangati satu sama lain sekaligus untuk menguji 
konsentrasi peserta didik dalam menjawab soal.
5
 
a. Langkah-Langkah Penggunaan Talking Stick 
Langkah-langkah dalam penerapan metode talking stick yaitu:
6
 
1) Guru menyiapkan sebuah tongkat. 
2) Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari. 
3) Kemudian memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membaca dan 
mempelajari materi tersebut. 
4) Setelah selesai membaca buku, guru meminta kepada peserta didik untuk 
menutup bukunya. 
5) Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada peserta didik, peserta didik 
diajak untuk bernyanyi bersama-sama sambil belajar. 
6) Setelah itu tongkat diputar, apabila guru berkata stop maka peserta didik yang 
membawa tongkat harus menjawab pertanyaan dari guru. Demikian 
seterusnya sampai sebagian besar peserta didik mendapat bagian untuk 
menjawab setiap pertanyaan guru. 
7) Guru memberikan ulasan. 
 
b. Kelebihan dan Kekurangan Metode Talking Stick 
Adapun kelebihan dan kekurangan metode talking stick, sebagai berikut: 
1) Kelebihan metode talking stick 
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a. Menguji kesiapan peserta didik. 
b. Terdapat interaksi antara pendidik dan peserta didik. 
c. Peserta didik menjadi lebih mandiri. 
d. Agar lebih giat belajar (belajar dahulu sebelum pelajaran dimulai). 
 
2) Kekurangan metode talking stick 
Adapun kekurangan dari metode talking stick ini adalah membuat peserta 
didik tegang, ketakutan akan pertanyaan yang akan diberikan oleh pendidik. 
Meskipun strategi talking stick memeliki kelebihan dan kekurangan, maka 
diharapkan pendidik dapat meminimalisir kelemahan metode pembelajaran 
tersebut. 
 
3. Hasil Belajar 
a) Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang diperoleh pembelajar 
setelah melakukan proses belajar.
7
 Manurut Anni hasil belajar merupakan 
perubahan perilaku yang diperoleh pembelajar setelah mengalami aktivitas 
belajar. Perolehan aspek-aspek perubahan tersebut tergantung pada apa yang 
dipelajari oleh pembelajar. Apabila pembelajar mempelajari pengetahuan tentang 
konsep, maka perubahan perilaku yang diperoleh adalah berupa penguasaan. Hasil 
belajar ini sangat dibutuhkan sebagai petunjuk untuk mengetahui sejauh mana 
keberhasilan peserta didik dalam kegiatan belajar yang sudah dilaksanakan. Hasil 
belajar dapat diketahui melalui evaluasi untuk mengukur dan menilai apakah 
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peserta didik sudah menguasai ilmu yang dipelajari sesuai tujuan yang telah 
ditetapkan.
8
 Menurut Keller, hasil belajar adalah prestasi aktual yang ditampilkan 
oleh anak. Berdasarkan beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar adalah perubahan yang dialami pesera didik setelah melakukan proses 
belajar mengajar. Hasil belajar berupa perwujudan perubahan aspek kognitif, 
psikomotor, dan afektif. 
 
b) Jenis-jenis Hasil Belajar 
Adapun perubahan yang dimaksud adalah perubahan yang sesuai dengan 
tujuan pembelajaran, mengenai perubahan tingkah laku menurut Bloom melipiti 
tiga ranah pengetahuan, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik.  
a. Ranah kognitif. Berkenaan dengan knowledge (pengetahuan, ingatan), 
comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas), analysis (menguraikan, 
menentukan hubungan), synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, 
membentuk bangunan baru), evaluation (menilai), application (menerapkan). 
b. Ranah afektif. Berkenaan dengan respon peserta didik yang melibatkan 
recieving (sikap menerima), responding (memberikan respons), valuing (nilai), 
organization (organisasi), characterization (karakterisasi). 
c. Ranah psikomotorik. Berkenaan dengan hasil belajar intitiatory level, pre-
routinelevel, rountinized level. Pencapaian mengenai level ketiga ranah 
pengetahuan di atas proses pembelajaran sudah tentu sesuai dengan tujuan 
pembelajaran, dan dalam pengaplikasiannya tidak harus mencapai level yang 
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tertinggi. Dari uraian di atas, dapat dijabarkan bahwa tujuan pembelajaran itu 
ada tiga macam, yaitu: (1) mendapat pengetahuan, (2) penanaman konsep dan 
keterampilan, dan pembentukan sikap.
9
 
 Perubahan yang terjadi setelah seseorang belajar akan menunjukkan suatu 
hasil yang dapat juga dikatakan sebagai hasil belajar. Di sekolah, peserta didik 
dapat ditentukan hasil belajarnya setelah melakukan evaluasi. Hasil belajar bisa 
didefinisikan sebagai hasil yang telah dicapai dalam suatu usaha, berusaha untuk 
mengadakan perubahan untuk mencapai suatu tujuan dan tujuan tersebut tentunya 
yang diharapkan oleh peserta didik, pendidik, dan orang tua peserta didik sebagai 
hasil belajar. 
 
c) Pengukuran Hasil Belajar Ranah Kognitif 
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 
enam aspek, yakni: 
a. Pengetahuan, contohnya pengetahuan hafalan atau untuk diingat seperti rumus, 
definisi, istilah, pasal dalam undang-undang, istilah tersebut memang perlu 
dihafal dan diingat agar dikuasainya sebagai dasar bagi pengetahuan atau 
pemahaman konsep lainnya. 
b. Pemahaman, contohnya menjelaskan dengan susunan kalimat, memberi contoh 
lain dari yang telah dicontohkan, atau mengungkapkan petunjuk penerapan 
pada kasus lain. 
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c. Aplikasi, yakni penerapan didasarkan atas realita yang ada di masyarakat atau 
realita yang ada dalam teks bacaan. 
d. Analisis, yakni usaha memilah suatu integritas menjadi unsur-unsur atau 
bagian-bagian sehingga jelas susunannya. 
e. Sintesis, yakni kemampuan menemukan hubungan yang unik, kemampuan 
menyusun rencana atau langkah-langkah operasi diri suatu tugas atau problem 
yang ditengahkan, kemampuan mengabstraksikan sejumlah besar gejala, data, 
dan hasil observasi menjadi terarah. 
f. Evaluasi, yaitu pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang mungkin 
dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan masalah, metode, 
materi, dll. 
 Berangkat dari definisi hasil belajar menurut teori taksonomi Bloom di 
atas, berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek 
yakni, tingkat tinggi dan tingkat rendah, kemampuan tingkat rendah (di MI) terdiri 
atas pengetahuan (C1), dan pemahaman (C2), sedangkan kemampuan tingkat 
tinggi (SMP-SMA) aplikasi (C3), analisis (C4), sintetis (C4), dan evaluasi (C6) 
kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat aspek 
berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi.
10
 
Ranah kognitif dapat diukur melalui dua cara yaitu dengan tes subjektif 
dan objektif. Tes subjektif biasanya berbentuk esay (uraian), namun dalam 
pelaksanaannya tes ini tidak dapat mencakup seluruh materi yang akan diujikan 
dalam penelitian ini tidakakan menggunakan tes objektif. Ada beberapa macam 
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tesobjektif diantaranya yaitu: tes benar salah, pilihan ganda, menjodohkan, dan tes 
isian. Diantara macam-macam tes objektif tersebut yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes pilihan ganda (multiple choice test). Tes pilihan ganda 
terdiri atas suatu keterangan atau pemberitahuan tentang suatu pengertian yang 
belum lengkap. Dan untuk melengkapinya harus memilih satu dari beberapa 
kemungkinan jawaban yang telah disediakan. Adapun kemungkinan jawaban 
(option) terdiri atas satu jawaban yang benar yaitu kunci jawaban dan beberapa 
pengecoh (distractor). 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan tes pencapaian (achievement 
test) terdiri dari tes obyektif bentuk pilihan ganda sebanyak 30 soal, dengan 
penskoran jika benar diberi skor 1 dan jika salah diberi skor 0. Tes yang diberikan 
kepada kelas eksperimen sama dengan tes yang diberikan kepada kelas kontrol. 
Hasil belajar yang diukur adalah aspek kognitif yang meliputi pengetahuan (C1), 
pemahaman (C2), dan penerapan (C3). 
 
d) Faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar 
Pendidik yang sudah putus asa dan jauh dari kepribadian seorang pendidik 
yaitu ketika ia mengungkapkan bahwa ia tidak ingin berhasil dalam mengajar. 
Tentu hal yang mustahil jika pendidik tidak ingin berhasil dalam mengajar, 
apalagi jika pendidik itu hadir ke dalam dunia pendidikan berdasarkan tuntutan 
hati nurani. Panggilan jiwanya pasti merintih atas kegagalan mendidik dan 
membina peserta didiknya. Betapa tingginya nilai suatu keberhasilan, hingga 
seorang pendidik berusaha sekuat tenaga dan pikirannya mempersiapkan program 
pengajarannya dengan baik dan sistematik. Namun terkadang, harapan yang 





oleh berbagai faktor sebagai penghambatnya. Sebaliknya jika keberhasilan itu  
menjadi kenyataan, maka berbagai faktor itu juga sebagai pendukungnya.  
Faktor-faktor penentu dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik di 
sekolah seperti umpan balik, model pembelajaran, motivasi diri, gaya belajar, 
interaksi, dan instruktur fasilitasi sebagai penentu potensi keberhasilan 
pembelajaran.
11
 Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu: 
a. Tujuan. 
b. Pendidik. 
c. Peserta didik. 
d. Kegiatan pengajaran. 
e. Alat evaluasi. 
f. Bahan evaluasi. 
g. Dan suasana evaluasi. 
 Dalam teori lain disebutkan bahwa hasil belajar yang dicapai peserta didik 
dipengaruhi oleh 2 (dua) faktor, yaitu:
12
 
a. Faktor Intern, yaitu faktor dari dalam diri peserta didik yang meliputi: 
- Faktor jasmaniah. Terdiri dari faktor kesehatan, cacat tubuh. 
- Faktor psikologis. Terdiri dari intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 
kematangan, kesiapan. 
- Faktor kelelahan. Terdiri dari kelelahan jasmani dan kelelahan rohani (bersifat 
psikis) 
b. Faktor Ekstern, yaitu faktor dari luar diri peserta didik atau faktor lingkungan, 
yang meliputi: 
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- Faktor keluarga. Terdiri dari cara orang tua mendidik, relasi antar anggota 
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga pengertian orang tua, latar 
belakang kebudayaan. 
- Faktor sekolah. Terdiri dari metode mengajar, kurikulum, hubungan pendidik 
dengan peserta didik, hubungan peserta didik dengan pesera didik, disiplin 
sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, 
keadaan gedung, metode belajar, tugas rumah. 
- Faktor masyarakat. Terdiri dari kegiatan peserta didik dalam masyarakat, 
media, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor di atas sangat berpengaruh 
terhadap hasil belajar peserta didik yang akan diperoleh dalam pencapaian tujuan. 
 
4. Sejarah Kebudayaan Islam 
1) Pengertian Sejarah Kebudayaan Islam 
Pengertian suatu konsep secara etimologi perlu dimiliki seseorang untuk 
mendapatkan pemahaman yang baik agar bisa membantunya memahami konsep 
tersebut dari segi terminologis. Sebelum menjelaskan pengertian Sejarah 
Kebudayaan Islam, akan diuraikan terlebih dahulu mengenai konsep umum 
sejarah. Kata sejarah berasal dari bahasa Arab, yaitu kata Syajarah dan Syajara. 
Syajarah berarti pohon, sesuatu yang mempunyai akar, batang, dahang, ranting, 
daun, bunga dan buah. 
Sejarah, dalam bahasa Arab, tarikh atau history, adalah cabang ilmu 
pengetahuan yang berkenaan dengan kronologi berbagai pristiwa. Definisi serupa 





berkaitan dengan serangkaian anekdot yang berbentuk kronologi pristiwa. Secara 
teknis formula, Nisar Ahmad Faruqi menjelaskan formula yang digunakan 
dikalangan sarjana Barat bahwa sejarah terdiri atas (man + time + space = 
history).
13
 Kebudayaan adalah pembangunan yang didasarkan pada kekuatan 
manusia, baik pembangunan jiwa, pikiran dan semangat melalui latihan dan 
pengalaman; bukti nyata pembangunan intelektual diantara budaya orang; bahwa 
kebudayaan adalah semua seni, kepercayaan institusi sosal, seperti karakteristik 




Mata Pelajaran Sejarah dan Kebudayaan Islam adalah bahan kajian 
mengenai peristiwa-peristiwa penting dan produk peradaban Islam yang 
memungkinkan terjadinya pengenalan, penghayatan dan transformasi nilai pada 
peserta didik atau ajaran dan semangat Islam sebagai rahmat bagi manusia 
semesta alam. Nilai-nilai luhur dari semangat ajaran Islam yang dipetik dengan 
mempelajari Sejarah dan Kebudayaan Islam inilah yang harus ditumbuh 
kembangkan sehingga menjadi pola hidup dan sikap untuk senantiasa memberi 
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Sebagai sebuah peristiwa berharga, sejarah memiliki beberapa komponen 
dasar yang meliputi: 
a. Kejadian 
Sejarah merupakan kejadian-kejadian penting di masa lalu yang pernah ada. 
Sehingga kejadian ini menyita pikiran orang untuk sibuk mengingat, 
merenungkan, dan menyampaikannya kepada orang lain. 
b. Manusia  
Sejarah tidak bisa dipisahkan dari manusia baik sebagai individu atau 
kelompok. Mereka adalah yang berperan sekaligus ikon kejadian-kejadian 
penting tersebut. 
c. Latar Belakang (konteks) 
Ruang dan waktu merupakan komponen yang esensial dalam sejarah. 
Keduanya berfungsi sebagai konteks yang menyertai dan memungkinkan 
suatu peristiwa terjadi. 
d. Sarat Makna 
Sejarah berisi catatan suatu masa yang ditemukan dan dipandang bermanfaat 
oleh generasi zaman berikutnya. Sejarah bukanlah sekedar cerita besar masa 
lampau yang di dalamnya tanpa punya arti untuk masa kini dan mendatang, 
melainkan pengetahuan sejarah menjadi modal untuk membangun peradaban 
yang lebih baik dari sebelumnya. 
 
2) Manfaat dan Fungsi Sejarah Kebudayaan Islam di MI 
Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah satu 
mata pelajaran yang menelaah tentang asal-usul, perkembangan, peranan 
kebudayaan peradaban Islam dan para tokoh yang berprestasi dalam Sejarah Islam 





yang mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan untuk melatih 
kecerdasan, membentuk sikap, watak, dan kepribadian peserta didik. 
Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah 
bermanfaat untuk peserta didik agar memiliki kemampuan-kemampuan sebagai 
berikut: 
1. Menumbuhkan kesadaran peserta didik tentang pentingnya mempelajarai 
landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma Islam yang telah dibangun oleh 
Rasulullah SAW. dalam rangka mengembangkan kebudayaan dan peradaban 
Islam. 
2. Membangkitkan inspirasi peserta didik tentang pentingnya waktu dan tempat 
yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa kini, dan masa yang 
akan datang. 
3. Melatih daya peserta didik untuk memahami fakta sejarah secara benar dengan 
didasarkan pada pendekatan ilmiah. 
4. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil ibrah dari 
peristiwa-peristiwa bersejarah, meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan 
mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek dan 
seni untuk mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam. 
Di bawah ini adalah fungsi Sejarah Kebudayaan Islam: 
1. Pelajaran (otoritas) 
Sejarah adalah pelajaran yang terbaik karena ia menyediakan referensi 
yang berharga kepada seseorang untuk mengambil keputusan tanpa harus 





kalau tidak dibaca dan dipelajari dengan empathi, perasaan merasakan apa yang 
dialami oleh orang lain. Dikarenakan peristiwa sejarah terjadi hanya sekali 
(einmalig) dan tidak terulang (irreversible), maka dibutuhkan usaha kreatif untuk 
menampilkan makna sejarah. Sejarah harus dipelajari dengan imajinasi yang 
tinggi. Terutama sejarah awal peradaban Islam, pada masa Nabi Muhammad 
SAW. Sejarah atau yang lebih dikenal dengan siroh (biografi) menjadi bagian dari 
sumber agama, yang biasa disebut Sunnah. 
2. Model 
Sejarah bisa dijadikan model untuk menentukan sikap dan membangun 
masa kini dan mendatang. Terutama Sejarah Kebudayaan Islam masa awal, masa 
nabi Muhammad SAW. bisa dijadikan paradigma membangun masyarakat yang 
adil dan sejahtera. Para tokoh sejarah, seperti Nabi Muhammad SAW. dan 
sahabat-sahabatnya bisa dijadikan uswah yang baik untuk hidup bemasyarakat. 
Sistem dan cara pembentukan masyarakat oleh Nabi juga bisa dijadikan model 
untuk membangun masyarakat kini dan mendatang yang lebih baik. Usaha 
menjadikan sebagai model (modeling) harus dilakukan dengan cara kreatif supaya 
muncul modifikasi baru yang lebih baik dan cocok untuk konteks dini dan kini 
(here and now). 
3. Rekreasi 
Ada banyak situs peninggalan purbakala yang menjadi objek wisata, 
bahkan kebanyakan tempat wisata itu memang berupa tempat-tempat bersejarah. 
Tempat-tempat wisata sejarah, bangunan, dan barang-barangnya menjadi obyek 






3) Ruang Lingkup Sejarah Kebudayaan Islam di MI 
Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam berisi pelajaran yang dapat 
mengarahkan kepada pencapaian kemampuan dasar peserta didik untuk dapat 
memahami sejarah perkembangan agama Islam. 




1. Sejarah masyarakat Arab pra-Islam, sejarah kelahiran dan kerasulan Nabi 
Muhammad SAW. 
2. Dakwah Nabi Muhammad SAW. dan para sahabatnya, yang meliputi 
kegigihan dan ketahanannya dalam berdakwah, kepribadian Nabi Muhammad 
SAW. hijrah Nabi Muhammmad SAW. ke Thaif, peristiwa isra’ mi’raj Nabi 
Muhammad SAW. 
3. Peristiwa hijrah Nabi Muhammad SAW. ke Yatsrib, keperwiraan Nabi 
Muhammad SAW. peristiwa Fathul Makkah, dan peristiwa akhir hayat 
Rasulullah SAW. 
4. Peristiwa-peristiwa pada masa Khulafaurrasyidin. 
5. Sejarah perjuangan tokoh agama Islam di daerah masing-masing. 
 
4) Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar SKI di kelas IV MI 
Kompetensi Inti merupakan terjemahan atau dalam bentuk kualitas yang 
harus dimiliki mereka yang telah menyelesaikan pendidikan pada satuan 
pendidikan tertentu atau jenjang pendidikan tertentu, gambaran mengenai 
kompetensi utama yang dikelompokkan ke dalam aspek sikap, pengetahuan, dan 
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keterampilan (afektif, kognitif, dan psikomotor) yang harus dipelajari peserta 
didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan mata pelajaran. Kompetensi Inti 
harus menggambarkan kualitas yang seimbang antara pencapaian hard skills 
(keterampilan penguasaan bidang kelimuan) dan soft skills (keterampilan 
berhubungan dengan orang lain dan diri sendiri).  
Kompetensi Inti dirancang dalam empat kelompok yang saling terkait 
yaitu berkenaan dengan sikap keagamaan (Kompetensi Inti 1), sikap sosial 
(Kompetensi Inti 2), pengetahuan (Kompetensi Inti 3), dan penerapan 
pengetahuan (Kompetensi Inti 4). Keempat kelompok itu menjadi acuan dari 
Kompetensi Dasar dan harus dikembangkan dalam setiap peristiwa pembelajaran 
secara integratif. Kompetensi yang berkenaan dengan sikap keagamaan dan sosial 
dikembangkan secara tidak langsung (indirect teaching) yaitu pada waktu peserta 
didik belajar tentang pengetahuan (Kompetensi Inti kelompok 3) dan penerapan 
pengetahuan (Kompetensi Inti kelompok 4). 
Kompetensi Dasar (KD) merupakan kompetensi setiap mata pelajaran 
untuk setiap kelas yang diturunkan dari kompetensi inti. Kompetensi Dasar adalah 
kompetensi yang terdiri atas sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang 
bersumber pada Kompetensi Inti yang harus dikuasai peserta didik dengan 
memperhatikan karakter dan kemampuan awal peserta didik serta ciri dari suatu 
mata pelajaran. Kompetensi Dasar dikembangkan dari Kompetensi Inti, 
sedangkan pengembangan Kompetensi Inti mengacu pada struktur kurikulum. 
Dalam mengembangkan kompetensi tersebut perlu memperhatikan karakteristik 












KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menerima, menjalankan, dan 
meghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 
1.1 Meyakini kebenaran dari Allah 
SWT. walaupun banyak 
tantangan yang harus dihadapi 
sebagai implementasi nilai-nilai 
dakwah Rasulullah SAW. di 
tahun-tahun awal kenabian.  
1.2 Terbiasa santun dalam 
menyampaikan kebenaran sebagai 
implementasi nilai dakwah 
Rasulullah SAW. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi 
dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangga. 
2.1 Bersikap tabah menghadapi 
cobaan dalam menyampaikan 
kebenaran sebagai bentuk 
meneladani ketabahan Nabi 
Muhammad SAW. dan para 
sahabatnya dalam berdakwah. 
2.2 Menunjukkan kemuliaan akhlak 
dalam menyampaikan kebenaran 
sebagai implementasi keteladanan 
Nabi Muhammad SAW. dalam 
berdakwah.  
3. Memahami pengetahuan faktual 
dengan cara mengamati dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpanya di rumah, di sekolah dan 
tempat bermain. 
3.1 Mengetahui contoh-contoh 
ketabahan Nabi Muhammad 
SAW. dan para sahabat dalam 
berdakwah. 
3.2 Memahami ciri-ciri keperibadian 
Nabi Muhammad SAW. sebagai 
rahmat bagi seluruh alam. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual 
dalam bahasa yang jelas, sistematis 
dan logis, dalam karya yang estetis, 
dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan prilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia. 
4.1 Menceritakan ketabahan Nabi 
Muhammad SAW. dan sahabat 
dalam berdakwah. 
4.2 Menceritakan kemuliaan akhlak 
Nabi Muhammad SAW. dan 
sahabat dalam berdakwah. 
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Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar SKI di kelas IV MI 
Semester Genap 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menerima, menjalankan, dan 
meghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 
1.1 Menunaikan kemauan untuk 
selalu berubah menuju kebaikan 
sebagai bentuk implementasi 
semangat hijrah para sahabat 
Rasulullah. 
1.2 Terbiasa menumbuhkan 
kesadaran akan pentingnya 
perintah salat lima waktu. 
1.3 Melaksanakan salat lima waktu 
secara tertib sebagai bentuk 
pengamalan peristiwa Isra’ 
Mi’raj Nabi Muhammad SAW. 
1.4 Membiasakan untuk selalu 
berubah menuju kebaikan sebagai 
implementasi semangat hijrah 
Rasulullah ke Yastrib.  
2. Menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru, dan tetangga. 
2.1 Menunjukkan kesabaran para 
Sahabat Nabi Muhammad SAW. 
dalam peristiwa hijrah ke 
Habasah. 
2.2 Menunjukkan kesabaran Nabi 
Muhammad SAW. dalam 
peristiwa hijrah ke Thaif. 
2.3  Menunjukkan hikmah dari 
peristiwa Isra’ Mi’raj Nabi 
Muhammad SAW. 
2.4 Menunjukkan nilai-nilai positif dari 
kehidupan masyarakat Yastrib 
sebelum hijrah yang tidak 
bertentangan dengan ajaran 
Islam.  
3. Memahami pengetahuan faktual 
dengan cara mengamati dan 
menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, 
dan benda-benda yang dijumpanya 
di rumah, di sekolah dan tempat 
bermain. 
3.1 Mengetahui sebab-sebab Nabi 
Muhammad SAW. menganjurkan 
sahabat hijrah ke Habasah. 
 
3.2 Mengetahui sebab-sebab Nabi 
Muhammad SAW. hijrah ke 
Thaif. 






diisra’mi’rajkan Allah SWT. 
3.4 Memahami keadaan masyarakat 
Yastrib sebelum hijrah Nabi 
Muhammad SAW. 
3.5 Mengetahui keadaan masyarakat 
Yastrib sebelum hijrah Nabi 
Muhammad SAW.  
4. Menyajikan pengetahuan faktual 
dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dan logis, dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang 
mencerminkan prilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia. 
4.1 Menceritakan peristiwa hijrah 
Sahabat ke Habasyah. 
4.2 Menceritakan peristiwa hijrah 
Sahabat ke Thaif. 
4.3 Menceritakan kembali peristiwa 
penting di dalam Isra’ Mi’raj 
Nabi Muhammad SAW. 
 
5. Karakteristik peserta didik kelas IV MI dalam pembelajaran SKI 
Karakteristik peserta didik tingkat Madrasah Ibtidaiyah yang dilihat dari 
berbagai teori berimplikasi pada proses pembelajaran secara menyeluruh. Hal ini 
dikarenakan oleh gagasan bahwa peserta didik tidak hanya dianggap belajar dari 
dorongan internal dan kognitifnya saja tapi juga dari faktor eksternal sosial yang 
ada disekelilingnya. 
Mengingat bahwa peserta didik adalah subyek pembelajar utama dalam 
kelas, maka perlu juga dilakukan perubahan paradigma pembelajaran dari teacher 
centered (berpusat pada pendidik) menjadi learner centered (berpusat pada 
peserta didik). Dengan paradigma learner centered, pendidik lebih banyak 
memperhatikan keadaan dan kebutuhan peserta didik dari pada untuk memikirkan 
materi yang diajarkan. Berikut ini adalah implikasi-implikasi karakteristik peserta 
didik usia MI dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam: 
1) Orientasi pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam bukan sekedar pada 





proses berfikir atau proses mental. Di samping kebenaran peserta didik, 
pendidik harus memahami proses yang digunakan peserta didik sehingga 
sampai pada jawaban itu. 
2) Pembimbingan peserta didik dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
dapat dilaksanakan dengan memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada 
peserta didik untuk menampilkan perannya dalam berinisiatif sendiri dan 
keterlibatan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Di dalam kelas, penyajian 
pengetahuan jadi (redy made) tidak mendapat penekanan, melainkan anak 
didorong menemukan sendiri pengetahuan itu melalui interaksi spontan 
dengan lingkungannya. 
3) Pemakluman akan adanya perbedaan individual dalam hal kemajuan 
perkembangan diperlukan dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 
Teori Piaget mengasumsikan bahwa seluruh peserta didik tumbuh melalui 
urutan perkembangan yang sama. Namum pertumbuhan itu berlangsung pada 
kecepatan yang berbeda. 
Teori Piaget berlandaskan gagasan bahwa perkembangan anak bermakna 
membangun struktur kognitifnya atau peta mentalnya yang diistilahkan 
“schema/skema (jamak= schemata/skemata)”, atau konsep jejaring untuk 





Maksud dari teori Piaget di atas adalah perkembangan kognitif merupakan 
suatu proses genetik, yaitu suatu proses yang didasarkan atas mekanisme 
biologis perkembangan sistem saraf. Dengan makin bertambahnya usia 
seseorang, maka makin komplekslah susunan sel sarafnya dan makin 
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mengingat pula kemampuannya. Atas dasar pemikiran ini maka Piaget 
disebut-sebut cenderung menganut teori psikogenesis, artinya pengetahuan 
sebagai hasil belajar berasal dari dalam individu. 
4) Implikasi teori Vigotsky terhadap pembimbing (scaffolding) peserta didik 
dalam belajar Sejarah Kebudayaan Islam adalah bahwa tugas pendidik adalah 
sebagai fasilitator yang menyediakan dan mengatur lingkungan belajar bagi 
peserta didik dan mengatur tugas-tugas yang harus dikerjakan, serta 
memberikan dukungan yang dinamis, sedemikian sehingga setiap peserta 
didik berkembang secara maksimal dalam zona perkembangan proksimal 
masing-masing. 
Berdasarkan pendekatan konstruktivis sosial dari Vygotsky, instruktur lebih 
berperan sebagai fasilitator dari pada sebagai guru menurut pengertian 
konvensional. Jika seorang guru menyampaikan ceramah didaktis yang 
menyangkut pokok bahasan, maka fasilitator membantu siswa untuk 
memperoleh pemahamannya sendiri terhadap pokok bahasan/konten 
kurikulum, dalam skenario lama pembelajar berperan secara  pasif, 
sedangkan dalam paradigma yang baru siswa memegang peran aktif dalam 
pembelajaran. Perubahan dramatis ini mengakibatkan para fasilitator harus 
menunjukkan keterampilan yang berbeda dari pada seorang guru. Jika guru 
bercerita atau berceramah, maka fasilitator bertanya, guru berceramah sejak 
awal, fasilitator mendukung dari belakang, lalu guru menyediakan jawaban 
sesuai ketentuan kurikulum, fasilitator menyediakan bimbingan serta 
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi siswa untuk sampai kepada 
simpulannya sendiri, pembelajaran oleh guru bersifat monolog, sedangkan 




5) Pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik, jika peserta didik tidak diberi 
kesempatan menyelesaikan masalah dengan tingkat pengetahuan yang 
dimilikinya. 
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6) Pada akhir proses pembelajaran, peserta didik memiliki tingkat pengetahuan 
yang berbeda sesuai dengan kemampuannya. Hal ini dikarenakan oleh 
perbedaan-perbedaan yang tidak bisa dilepaskan dari kehidupan peserta didik 
baik itu yang menyangkut pikiran atau tindakan. 
 
B. Tinjauan Pustaka 
1) Qurrota A’yun, judul penelitiannya yaitu Penerapan Pembelajaran Metode 
Snowball Drilling Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Pada 
Mata Pelajaran Sejarah Kelas VII MTs Hasyim Asyari Sukodono Sidoarjo 
yang bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran Sejarah melalui 
metode pembelajaran snowball drilling. Secara khusus penelitian ini 
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Sejarah peserta didik melalui 
metode pembelajaran snowball drilling. Penelitian tersebut menyimpulkan 
bahwa terdapat adanya perbedaan hasil belajar Sejarah antara peserta didik 
yang diberi pengajaran menggunakan metode snowball drilling dengan 
peserta didik yang diberi pengajaran konvensional.
20
 
2) Yulia Chalimatus Sa’diah, judul penelitian yaitu Analisis Penerapan Metode 
Pembelajaran Snowball Drilling dalam Proses Pembelajaran, yang bertujuan 
untuk menganalisis dari hasil penelitian terdahulu terkait dengan penerapan 
metode pembelajaran snowball drilling pada pembelajaran ekonomi. 
Penelitian tersebut menyimpulkan penerapan metode pembelajaran snowball 
drilling dapat meningkatkan rasa percaya diri peserta didik dalam belajar, 
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ditunjukkan pada keberanian peserta didik dalam menyelesaikan soal yang 




Metode snowball drilling memposisi pendidik sebagai fasilitator dan 
peserta didik sebagai subyek, sehingga pola interaksi yang terjadi adalah antara 
pendidik dan peserta didik, serta peserta didik dengan peserta didik. Metode 
snowball drilling sangat baik untuk menanamkan pengetahuan pada peserta didik 
dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Metode snowball drilling secara 
sosial berimplikasi pada tumbuhnya sikap kooperatif. Metode snowball drilling 
juga menuntut pendidik untuk lebih kreatif dan inovatif untuk menyiapkan soal-
soal yang lebih variatif sehingga peserta didik tidak merasa bosan dengan tipe 
soal-soal yang baru. Metode ini sangat cocok diterapkan dalam pembelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam karena materi yang dipelajari dalam Sejarah 
Kebudayaan Islam menuntut perhatian dan ketelitian yang tinggi dari peserta 
didik. Pemahaman materi yang mendalam juga sangat diperlukan dalam 
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam sehingga diperlukan banyak latihan dan 
praktek dalam proses pembelajaran ini. Dengan menerapkan metode snowball 
drilling, diharapkan hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam peserta didik akan 
lebih tinggi dan pemahaman mereka agar lebih baik. 
Bentuk nyata yang dapat dilihat dan dirasakan dari kegiatan pembelajaran 
adalah hasil belajar. Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang berupa 
pengetahuan atau pemahaman, keterampilan dan sikap yang diperoleh peserta 
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didik selama berlangsungnya proses belajar mengajar atau yang lazim disebut 
dengan pembelajaran. 
Adapun kerangka pemikiran yang penulis paparkan sebagai berikut: 
Gambar 1 













 Menurut Margono, hipotesis didefinisikan sebagai “jawaban sementara 
terhadap masalah penelitian yang secara teoritis.”22 
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Menerapkan Metode Snowball 
Drilling 
Kelas Kontrol 







Pengaruh hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran SKI di kelas 
IV dengan menggunakan metode Snowball Drilling 





Menurut Sugiyono, hipotesis merupakan “jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian, dimana rumusan penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pertanyaan.”23 
  Berdasarkan pengertian diatas dapat penulis simpulkan bahwa hipotesis 
adalah jawaban yang sifatnya masih sementara yang kebenarannya masih harus 
diuji secara empiris berdasarkan fakta dan data lapangan. 
 
1. Hipotesis Penelitian 
Ada dua jenis hipotesis yang digunakan dalam penelitian, yaitu:
24
 
a) H1 Hipotesis kerja, atau disebut hipotesis alternatif, disingkat Ha. Hipotesis 
kerja menyatakan adanya hubungan antara variabel X dan Y atau adanya 
perbedaan antara dua kelompok. 
b) H0 Hipotesis Nol, disingkat Ho. 
Hipotesis nol merupakan hipotesis yang menyatakan ketiadaan hubungan 
diantara dua variabel yang sedang dioperasionalkan. 
Ha = Metode snowball drilling berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik 
kelas IV di MI Terpadu Muhammadiyah (MITM) Bandar Lampung. 
Ho = Metode snowball drilling tidak berpengaruh terhadap hasil belajar peserta 
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2. Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik adalah pernyataan statistik tentang parameter populasi 
atau diartikan sebagai pengumpulan mengenai keadaan populasi (parameter) yang 
akan diuji kebenarannya berdasarkan data yang diperoleh. Hipotesis statistik 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
2) H0 :      
Tidak ada pengaruh yang signifikan metode snowball drilling terhadap hasil 
belajar SKI peserta didik kelas IV di MI Terpadu Muhammadiyah (MITM) 
Bandar Lampung Tahun 2018/2019. 
3) H1 :      
Ada pengaruh yang signifikan metode snowball drilling terhadap hasil belajar 
SKI peserta didik kelas IV di MI Terpadu Muhammadiyah (MITM) Bandar 




BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen, yaitu metode penelitian yang digunakan untuk mengetahui adanya     
perubahan dari penerapan perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi 
yang terkendalikan. Design eksperimen yang digunakan adalah Quasi Eksperimen 
yaitu desain ini memiliki kelompok kontrol tetapi tidak berfungsi sepenuhnya 




Penelitian ini eksperimen dilakukan dengan memberikan perlakuan yang 
berbeda masing-masing kelompok, pada kelompok eksperimen diberi perlakuan 
khusus yaitu dalam proses pembelajaran menggunakan metode snowball drilling, 
sedangkan pada kelompok pembanding diberikan metode pembelajaran talking 
stick. 
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah posttest 
only control design sebagai berikut:  
Kelompok Perlakuan Post-test 
R1 X O1 
R2 - O2 
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R1: Random (keadaan awal kelompok eksperimen) 
R2: Random (keadaan awal kelompok kontrol) 
X :Treatment (perlakuan) 
O1: Pengaruh diberikannya treatment 
O2: Pengaruh tidak diberikannya treatment 
Desain ini terdapat dua kelompok masing-masing dipilih secara random. 
Kelompok pertama diberi treatment atau perlakuan (X) dan kelompok yang kedua 
tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelas eksperimen dan kelompok 
yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok atau kelas kontrol. Jika terdapat 
pebedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, 




B. Populasi, Teknik Pengambilan Sampel dan Sampel Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MI Terpadu Muhammadiyah (MITM) 
Bandar Lampung pada tanggal 06 Agustus 2018 sampai dengan 06 September 
2018, dengan seluruh peserta didik kelas IV pada mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam semester I tahun pelajaran 2018/2019. 
1) Populasi,  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
3
 
                                                          
2
Ibid, h. 112. 
3




Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV MI 
Terpadu Muhammadiyah (MITM) Bandar Lampung tahun ajaran 2018/2019 yang 
berjumlah 52 peserta didik dengan distribusi kelas sebagai berikut:  
Tabel 3 
Distribusi Peserta Didik Kelas IV MI Terpadu Muhammadiyah 
(MITM) Bandar Lampung 
 
No Kelas 
Jenis Kelamin Jumlah 
Peserta 
didik 
Laki – Laki Perempuan 
1 IV A 13 13 26 
2 IV B 16 10 26 
Jumlah 29 23 52 
 
2) Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik cluster random sampling. Teknik ini digunakan bilamana populasi tidak 
terdiri dari individu-individu, melainkan terdiri dari kelompok-kelompok individu 
atau cluster.
4
 Pemilihan kelas sebagai sampel dilakukan berdasarkan rata-rata nilai 
ujian mid semester, dengan mengambil dua kelas yang memiliki rata-rata nilai 
yang relatif sama. Hal ini dilakukan agar tidak terdapat perbedaan kemampuan 
awal yang cukup signifikan pada kedua kelas sampel. Berdasarkan teknik 
pengambilan sampel diperoleh sebanyak dua kelas, yaitu kelas IV B dengan 
jumlah 26 peserta didik sebagai kelas eksperimen yang diberikan perlakuan 
berupa metode snowball drilling. Kelas IV A dengan jumlah 26 peserta didik 
sebagai kelas kontrol menggunakan metode talking stick. 
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3) Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
5
 Pada penelitian ini, dari populasi diambil dua kelas, yaitu: 
kelas yang terpilih sebagai kelas eksperimen dalam penelitian ini adalah kelas IV 
B yang berjumlah 26 peserta didik, sedangkan kelas yang terpilih sebagai kelas 
kontrol adalah kelas IV A dengan jumlah 26 peserta didik. Sehingga jumlah 
sampel keseluruhan berjumlah 52 peserta didik. 
 
C. Definisi Operasional Penelitian 
Definisi operasional variabel adalah pengertian variabel (yang diungkap 
dalam definisi konsep) tersebut, secara operasional, secara praktik, secara nyata 
dalam lingkup obyek penelitian/obyek yang diteliti. Variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah variabel bebas (Independent Variable) dan variabel 
terikat (Dependent Variable). 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Tes  
Tes merupakan suatu alat pengumpul informasi, tetapi jika dibandingkan 
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2. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang mampu 
memberikan informasi kuantitatif, seperti jumlah pendidik, tenaga administrasi 
dalam suatu sekolah. Peneliti menggunakan teknik dokumentasi untuk 
mendapatkan data profil sekolah, daftar hasil belajar peserta didik, dan hal lain 
yang diperlukan dalam penelitian ini. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian berkaiatan dengan kualitas pengumpulan data tentang 
ketepatan cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data. Oleh karena itu 
instrumen yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya belum tentu dapat 
menghasilkan data yang valid dan reliabel, apabila instrumen tersebut tidak 
digunakan secara tepat dalam pengumpulan datanya.
6
 Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah soal pilihan ganda sebanyak 30 butir soal untuk 
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Kisi-Kisi Instrumen Uji Coba Posttest 
Satuan Pendidikan : MITM Bandar Lampung 
Kelas    : IV (Empat) 
Mata Pelajaran  : SKI 
Semester   : I (satu) 
Kompetensi Dasar           : Ketabahan dan keteladanan Nabi Muhammad 





C1 C2 C3 









2, 4, 5 
6, 7 
 Menyebutkan contoh tantangan yang 











8, 10, 11, 13 
12 
 Menyebutkan contoh-contoh 













 Menyebutkan contoh tantangan yang 








 Menyebutkan contoh-contoh 













 Menjelaskan ketabahan nabi 














F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas  
Validitas merupakan suatu instrumen pengukuran dikatakan valid jika 
instrumen dapat mengukur sesuatu yang hendak diukur. Untuk mengetahui 
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Rumus:  =      
  ∑    ∑   ∑  
√[  ∑     ∑   ][  ∑     ∑   ]
 
Keterangan: 
rxy   : koefesien validitas x dan y 
x    : skor yang diperoleh subjek dari seluruh item 
y    : skor total yang diperoleh dari seluruh item 
∑  : jumlah skor dalam distribusi X 
∑  : jumlah skor dalam distribusi Y 
∑  : jumlah kuadrat dalam skor distribusi X 
∑  : jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y 
N    : banyaknya responden 
 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi dari instrumen 
sebagai alat ukur, sehingga hasil pengukuran dapat dipercaya. Formula yang 




    [
 
   
] [   




Keterangan: r11= koefesien reliabilitas instrument 
K        = banyaknya butir pertanyaan 
1      = bilangan konstan 
            
       = varian skor total 
          ∑   
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3. Uji Tingkat Kesukaran Soal 
Tingkat kesukaran soal artinya mengkaji soal-soal tes dari segi kesulitannya 
sehingga dapat diperoleh soal-soal mana yang termasuk mudah, senang dan 
sukar.
9
 Cara menentukan tingkat kesukaran soal adalah dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 





I =  indeks kesukaran untuk setiap butir soal 
B =  banyaknya peserta didik yang menjawab benar setiap butir soal 
J  = banyaknya peserta didik yang memberikan jawaban pada soal yang   
dimaksudkan 
 
Kriteria yang digunakan adalah makin kecil indeks yang diperoleh, semakin 
sulit soal tersebut. Sebaliknya, makin besar indeks yang diperoleh, makin mudah 
soal tersebut. Kriteria indeks kesulitan soal itu adalah sebagai berikut: 
Tabel 4 
Indeks Kesukaran Soal  
Indeks Kesukaran Kategori 
0.00 – 0.30 Sukar 
0.31 – 0.70  Sedang 
0.71 – 1.00 Mudah  
 
4. Uji Daya Beda 
Uji daya beda artinya mengkaji soal-soal tes dari segi kesanggupan tes 
tersebut dalam membedakan peserta didik yang termasuk lemah/rendah dan 
kategori kuat/tinggi prestasinya. Berikut rumus yang digunakan untuk menghitung 
butir daya beda tes: 
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DP = PA – PB  dimana:    
  
  





DP = daya beda 
   = banyaknya kelompok atas yang menjawab benar 
   = banyaknya kelompok bawah yang menjawab benar 
   = banyaknya kelompok atas yang menjawab benar 
   = banyaknya kelompok bawah yang menjawab benar 
   = jumlah peserta didik kelompok atas 
   = jumlah peserta didik kelompok bawah 
 
Selanjutnya hasil akhir dari perhitungan daya beda (DP) dikonsultasikan 
dengan indeks daya beda, yaitu sebagai berikut: 




0.70 – 1.00 Baik sekali 
0.40 – 0.69 Baik 
0.20 – 0.39 Cukup  
0.00 – 0.19 Jelek 
<0.00 Jelek sekali  
 
G. Metode Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil 
dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji Liliefors merupakan salah 
satu uji yang sering digunakan untuk menguji kenormalan data. Rumus uji 
Liliefors sebagai berikut: 
                    |           |              
Dengan hipotesis: 
H0: data mengikuti sebaran normal 
H1: data tidak mengikuti sebaran normal 
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Langkah-langkah uji Liliefors: 
1. Mengurutkan data 
2. Menentukan frekuensi masing-masing data 
3. Menentukan frekuensi kumulatif  
4. Menentukan nilai Z  
5. Menentukan nilai f (z), dengan menggunakan tabel z 
6. Menentukan s (z) 
7. Menentukkan nilai L= [f(z)-S(z)] 
8. Menentukan nilai Lhitung = MAX [F(z)-S(z)] 
9. Menentukan nilai Ltabel = L(a,n) 
10. Membandingkan Lhitung dan Ltabel. 




2. Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya variansi-
variansi dua distribusi atau lebih. Uji homogenitas yang digunakan peneliti adalah 
uji kesamaan dua varians digunakan untuk menguji apakah kedua data tersebut 
homogen yaitu dengan membandingkan kedua variansnya. Rumus uji kesamaan 
dua varians sebagai berikut: 
a. Tulis    dan    dalam betuk kalimat 
b. Tulis    dan    dalam bentuk statistic 
c. Cari         dengan menggunakan rumus: 
   
                 
                 
 
d. Tetapkan taraf signifikan (a) 
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e. Hitung        dengan rumus: 
 
          
  
                                                 
 
 
f. Tentukan kriteria pengujian    yaitu: 
g. Bandingkan         ≤       , maka    diterima (homogen) 
h. Bandingkan         dengan        
i. Buatlah kesimpulannya. 
 
3. Uji Hipotesis   
Uji hipotesis merupakan prosedur yang berisi kesimpulan aturan yang 
menuju kepada suatu keputusan apakah akan menerima atau menolak hipotesis. 
Dalam hal ini dilakukan uji kesamaan dua rata-rata. Uji kesamaan dua rata-rata 
digunakan untuk mengetahui ada atau tidak adanya perbedaan (kesamaan) antara 
dua rata. Teknik analisis statistik yang digunakan untuk menguji kesamaan dua 
rata-rata adalah uji-t. 
Uji-t merupakan teknik analisis data statistik yang digunakan untuk 
membandingkan 2 sampel atau kelompok harus berdistribusi secara normal. 
Rumus uji–t yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah sebagai berikut: 
         
 ̅   ̅ 
√
        
          
  








                       
 
Keterangan: 
 ̅  = Rata-rata sampel eksperimen 
 ̅  = Rata-rata sampel kontrol 
   = Banyak sampel eksperimen 
   = Banyak sampel kontrol  
   = Standar Deviasi dari sampel eksperimen  
   = Standar Deviasi dari sampel kontrol 





Kriteria pengujian adalah tolak Ho jika thitung   ttabel dimana daftar distribusi 
t dengan dk = (n1 + n2 – 2). Maka H1 diterima dengan taraf signifikan 5%. 
Hipotesis statistik: 
: µ1≠µ2 Tidak terdapat pengaruh metode pembelajaran talking stick. 
: µ1=µ2 Terdapat pengaruh metode pembelajaran snowball drilling. 
Hipotesis kalimat: 
: Tidak terdapat pengaruh metode pembelajaran talking stick. 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MI Terpadu Muhammadiyah (MITM) Bandar 
Lampung pada tahun pelajaran 2018/2019. Penelitian ini menggunakan dua kelas 
sebagai sampel yakni kelas IV B sebagai kelas eksperimen dan kelas IV A sebagai 
kelas kontrol. Kedua kelas tersebut diberi perlakuan yang berbeda, untuk kelas 
eksperimen menggunakan metode pembelajaran  snowball drilling sedangkan 
kelas kontrol menggunakan metode pembelajaran talking stick. Peneliti 
memberikan 8 kali pertemuan yakni 4 kali pertemuan di kelas kontrol dan 4 kali 
pertemuan di kelas eksperimen.Peneliti menggunakan tes akhir (pos-tes) 30 soal 
pilihan ganda bertujuan untuk mengetahui hasil belajar SKI, terdapat 19 soal yang 
valid dan 11 soal yang tidak valid.  
 
a) Hasil Uji Coba Tes 
1. Uji Validitas 
Uji validitas instrumen dilakukan untuk menguji hasil belajar kognitif 
peserta didik pada penelitian.Peneliti menggunakan dua uji validitas, yaitu uji 
validitas isi dan konstruk. Validitas isi dilakukan dengan menggunakan daftar 
check list oleh 3 validator. Berdasarkan uji validitas isi yang berupa soal tersebut 
disesuaikan antara kisi-kisi dengan butir soal yang akan dipakai dengan 
kemampuan bahasa peserta didik. 
Instrumen yang telah divalidasi oleh validator dan telah diperbaiki, 
selanjutnya dijadikan sebagai pedoman dan acuan dalam penyempurnaan isi data 
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tes kemampuan hasil belajar kognitif peserta didik.Untuk mendapatkan data yang 
akurat maka tesyang digunakan dalam penelitian ini harus memenuhi kriteria yang 
baik. Adapun hasil analisis validitas uji coba instrumen tes hasil belajar SKI ini 
menggunakan rumus korelasi product moment dapat dilihat pada tabel 8 berikut 
ini: 
Tabel 8 




rtabel rhitung Kesimpulan 
No 
Soal 
rtabel rhitung Kesimpulan 
1. 0,361 0,091  Tidak valid 16. 0,361 -0,025 Tidak Valid 
2. 0.361 
0,652 Valid 17. 0.361 -0,168 Tidak Valid 
3. 0,361 0,844 Valid 18. 0,361 0,396 Valid 
4. 0.361 0,373 Valid 19. 0.361 0,702 Valid 
5. 0,361 0,083 Tidak valid 20. 0,361 0,730 Valid 
6. 0.361 0,759 Valid 21. 0.361 0,508 Valid 
7. 0,361 0,425 Valid 22. 0,361 0,646 Valid 
8. 0.361 0,673 Valid 23. 0.361 0,226 Tidak valid 
9. 0,361 0,026 Tidak valid 24. 0,361 0,471 Valid 
10. 0.361 0,281 Tidak valid 25. 0.361 0,400  Valid 
11. 0,361 0,199 Tidak valid 26. 0,361 0,844 Valid 
12. 0.361 0,206 Tidak valid 27. 0.361 0,624 Valid 
13. 0,361 0,110 Tidak valid 28. 0,361 0,646 Valid 
14. 0.361 0,350 Tidak Valid 29. 0.361 0,542 Valid 




Tabel diatas menunjukkan bahwa, hasil perhitungan uji validitas 30 item 
soal yang telah diuji cobakan menunjukkan soal tes yang tergolong tidak valid (-
0.004 < 0.361) yaitu pada item soal 1, 5,9,10, 11, 12, 13, 14,16, 17, 23, dan 
selebihnya tergolong valid. Hasil perhitungan validitas instrumen tidak dapat 
digunakan apabila butir soal tersebut dinyatakan tidak valid sesuai dengan kriteria 
validitas instrumen, karena soal tersebut tidak dapat mengukur apa yang hendak 
diukur dan tidak berfungsi sebagai alat ukur yang baik. Sebaliknya beberapa soal 
dikatakan valid karena lebih besar dari rtabel, maka soal tersebut dapat digunakan 
untuk pengambilan data penelitian. Perhitungan validitas instrumen yang telah 
diuji cobakan dapat dilihat selengkapnya pada lampiran 7. 
 
2. Uji Reliabilitas Tes 
Tujuan dari perhitungan uji reliabilitas ini untuk mengetahui konsitensi 
instrumen yang akan dijadikan sebagai alat ukur penelitian. Uji reliabilitas 
menggunakan rumus cronbarch alpha, adapun kriteria perhitungannya rhitung lebih 
besar dari rtabel (r11>rtabel). Berdasarkan uji reliabilitas ini diperoleh nilai = 1,033, 
karena r11>rtabel maka instrumen soal reliabel dengan kriteria sedang. Perhitungan 
uji reliabilitas dapat dilihat pada lampiran 8. 
 
3. Uji Tingkat Kesukaran 
Uji tingkat kesukaran instrumen pada penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah soal yang diujikan termasuk golongan soal yang sukar, 
















1. 0,90 Mudah 16. 0,30 Sukar 
2. 0,90 Mudah 17. 0,25 Sukar  
3. 0,75 Mudah 18. 0,65 Sedang 
4. 0,75 Mudah 19. 0,55 Sedang 
5. 0,95 Mudah 20. 0,65 Sedang  
6. 0,70 Sedang 21. 0,65 Sedang 
7. 0,80 Mudah 22. 0,80 Mudah  
8. 0,85 Mudah 23. 0,30 Sukar 
9. 0,50 Sedang 24. 0,55 Sedang 
10. 0,25 Sukar 25. 0,85 Mudah  
11. 0,70 Sedang 26. 0,75 Mudah  
12. 0,60 Sedang 27. 0,80 Mudah  
13. 0,30 Sukar 28. 0,50 Sedang  
14. 0,60 Sedang  29. 0,55 Sedang 
15. 0,65 Sedang 30. 0,75 Mudah 
 
Berdasarkan tabel diatas, perhitungan uji tingkat kesukaran yang telah diuji 
cobakan menunjukkan bahwa item soal yang tergolong sedang (0,30≤ 0,70) yaitu 
item soal, 11, 12, 14, 15, 18, 19, 20, 21, 24, 28, 29. Tingkat kesukaran (≤ 0,70) 
yaitu item soal 10, 13, 16, 17, dan 23. Selain itu juga terdapat item soal yang 
tergolong mudah (1 ≥ tingkat kesukaran ≤ 70) yaitu butir soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 
7, 8, 22, 25, 26, 27 dan 30.Pengkatagorian soal-soal tersebut digolongkan 
berdasarkan tingkat kesukaran instrumen.Hasil perhitungan uji tingkat kesukaran 
instrumen yang telah diuji cobakan dapat dilihat selengkapnya pada lampiran 9. 
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4. Uji Daya Pembeda Soal 
Uji coba instrumen juga dilakukan untuk melihat daya beda butir soal. Uji 
daya beda pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui item soal dalam 
membedakan antara peserta didik yang dapat menjawab benar atau tidak. Hasil 
analisis daya pembeda butir soal pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel10 













1. 0,00 Jelek 16. 0,20 Cukup 
2. 0,20 Cukup 17. -0,10 Jelek Sekali 
3. 0,50 Baik 18. 0,30 Cukup  
4. 0,10 Jelek 19. 0,50 Baik 
5. 0,10 Jelek 20. 0,70 Baik Sekali  
6. 0,60 Baik 21. 0,50 Baik 
7. 0,20 Cukup  22. 0,40 Baik 
8. 0,30 Cukup  23. 0,20 Cukup  
9. 0,00 Jelek  24. 
 
0,30 Cukup  
10. 0,10 Jelek 25. 0,30 Cukup 
11. 0,20 Cukup  26. 0,50 Baik  
12. 0,20 Cukup  27. 0,40 Baik  
13. 0,00 Jelek 28. 0,80 Baik Sekali 
14. 0,20 Cukup 29. 0,30 Cukup  




Pada tabel diatas uji daya pembeda menunjukkan bahwa item soal yang 
tergolong klasifikasi jelek sekali (daya pembeda <0,00) yaitu nomor 17. Item soal 
yang tergolong jelek (0,00<DP≤0,20) terdapat pada nomor1, 4, 5, 9, 10, dan 13. 
Item soal yang tergolong cukup (0.20<DP≤0,39) terdapat pada nomor 2, 7, 8, 11, 
12, 14, 16, 18, 23, 24, 25 dan 29.Serta item soal yang tergolong baik 
(0,40<DP≤0,70), yaitu item soal nomor 3, 6,19, 21, 22, 26 dan 27. Hasil 
perhitungan daya pembeda instrumen yang telah diuji cobakan dapat dilihat pada 
lampiran 10. 
Berdasarkan hasil perhitungan validitas, uji tingkat kesukaran, daya 
pembeda, dan reliabilitas maka dapat dibuat tabel kesimpulan sebagai berikut dan 
dapat dilihat pada lampiran 11: 
Tabel 11 







DAYA BEDA KESIMPULAN 
1 Tidak Valid  Mudah  Jelek Tidak Digunakan 
2 Valid Mudah Cukup Digunakan 
3 Valid Mudah Baik Digunakan 
4 Valid Mudah  Jelek  Digunakan 
5 Tidak Valid Mudah  Jelek Tidak Digunakan 
6 Valid Sedang Baik  Digunakan 
7 Valid Mudah  Cukup  Digunakan 
8 Valid Mudah  Cukup  Digunakan 
9 Tidak Valid Sedang Jelek  Tidak Digunakan 
10 Tidak Valid Sukar  Jelek Tidak Digunakan 
11 Tidak Valid Sedang  Cukup  Tidak Digunakan 
12 Tidak Valid Sedang Cukup  Tidak Digunakan 
13 Tidak Valid Sukar Jelek Tidak Digunakan 
14 Tidak Valid Sedang  Cukup Tidak Digunakan 
15 Valid Sedang Baik sekali  Digunakan 
16 Tidak Valid Sukar  Cukup Tidak Digunakan 
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17 Tidak Valid Sukar  Jelek sekali  Tidak Digunakan 
18 Valid Sedang Cukup  Digunakan 
19 Valid Sedang Baik  Digunakan 
20 Valid Sedang  Baik sekali  Digunakan 
21 Valid Sedang Baik  Digunakan 
22 Valid Mudah  Baik  Digunakan 
23 Tidak Valid Sukar  Cukup  Tidak Digunakan 
24 Valid Sedang Cukup  Digunakan 
25 Valid Mudah  Cukup Digunakan 
26 Valid Mudah  Baik  Digunakan 
27 Valid Mudah  Baik  Digunakan 
28 Valid Sedang  Baik sekali  Digunakan 
29 Valid Sedang Cukup Digunakan 
30 Valid Mudah Bagus  Digunakan 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa, hasil perhitungan dari30 item soal yang 
telah diuji cobakan menunjukkan 11 soal tes yang tergolong tidak valid yaitu pada 
item soal 1, 5, 9,10, 11, 12, 13, 14,16, 17, 23, dan  19 soal tes  yang tergolong 
valid yaitu pada item soal 2, 3, 4, 6, 7, 8, 15, 18, 19, 20, 21, 22, 24, 25, 26, 27, 28, 
29, 30. 
 
b) Teknik Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dalam penelitian ini digunakan untuk menganalisis data 
berdistribusi normal atau tidak. Setelah diuji normalitas dilakukan juga uji 
homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh memiliki 
varians yang homogen atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini 






Hasil Uji Normalitas Postest Pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Karakteristik 
Hasil Postest 




Lhitung 0,029 0,006 Lhitung< Ltabel Berdistribusi 
Normal 
Ltabel 0.169 0.169 
N  37 33 
Taraf Signifikansi 5% (0.05) 
 
untuk nilai posttest diperoleh Lhitung eksperimen= 0,029 dengan Ltabel = 
0.169 dan Lhitung kontrol = 0,006 dengan Ltabel =0.169. Dapat dilihat bahwa Lhitung< 
Ltabel maka H0 yang menyatakan bahwa populasi berdistribusi normal diterima, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa populasi berdistribusi normal. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 17 . 
 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas atau uji kesamaan dua variansi ini bertujuan untuk melihat 
apakah kedua sampel varian yang homogen atau tidak. Berikut adalah tabel hasil 
perhitungan uji homogenitas posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Tabel 13 
Uji Homogenitas Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
Kelas Varian  F hitung F tabel Keterangan  
Eksperimen   65,865 2,635 4,225 Data 
homogen kontrol 102,745 4,110 4,225 
 
Hitung hasil uji homogenitas diperoleh Fhitung eksperimen sebesar 2,635 
dengan Ftabel 4,225 dan Fhitung kontrol sebesar 4,110 dengan Ftabel 4,225  
berdasarkan taraf signifikasi nyata 5% = 0.05. Berdasarkan hasil perhitungan 
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dapat terlihat bahwa Fhitung<Ftabel. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa uji 
kesamaan dua varian bersifat homogen. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran 19. 
 
3. Uji Hipotesis  
Uji hipotesis dilakukan dengan membandingkan hasil belajar peserta didik 
antara kelas eksperimendengan kelas kontrol menggunakan uji satu pihak (uji t-
test sampel berkorelasi) hipotesis yang akan diuji adalah: 
  = tidak terdapat pengaruh metode pembelajaran snowball drilling 
terhadap hasil belajar SKI. 
  = terdapat pengaruh metode pembelajaran snowball drilling terhadap 
hasil belajar SKI. 
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji hipotesis didapatkan sampel 
berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan analisis uji hipotesis 
yang menggunakan rumus uji-t, untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh dari 
penggunaan metode pembelajaran snowball drilling dengan metode pembelajaran 
talking stick. Berikut adalah tabel hasil perolehan dari perhitungan uji-t 




Karakteristik  Kelas  Hasil  Interprestasi  
Eksperimen  Kontrol  
N 26 26 
 Thitung> Ttabel 
Berpengaruh 








Dari hasil analisis uji hipotesis hasil tes peserta didik diperoleh Ttabel = 2,779 
sedangkan Thitung =4,320. Dengan demikian diketahui bahwa thitung>ttabel yaitu 
4.320>2,779 yang berarti H1 diterima dan H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan 
terdapat pengaruh yang signifikan dengan menggunakan metode pembelajaran 
snowball drilling terhadap hasil belajar SKI kelas IV di MITM Bandar Lampung. 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 25. 
 
B. Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan di MI Terpadu Muhammadiyah (MITM) Bandar 
Lampung mulai tanggal 06 Agustus 2018 sampai tanggal 06 September 2018. 
Tahap pertama yaitu tahap perencanaan yang dilakukan pada tanggal 08 Agustus 
2018, untuk tahap selanjutnya yaitu tahap penyempurnaan yang meliputi validasi, 
revisi dan uji coba yang dilakukan dari tanggal 09 Agustus 2018 sampai 16 
Agustus 2018.Kemudian tahap penerapan dan evaluasi dilakukan dari tanggal 20 
Agustus sampai tanggal 4 September 2018. 
Sebelum soal tes digunakan, terlebih dahulu divalidasi, kemudian diuji 
cobakan pada peserta didik kelas IV SDIKT Robbi Rodhiya.Tujuan ini adalah 




Penelitian ini dari variabel bebas (x) yaitu metode snowball drilling, serta 
variabel terikat (Y) yaitu hasil belajar. Peneliti mengambil kelas IV MITM Bandar 
Lampung sebanyak dua kelas untuk dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
sampel dengan menggunakan tehniknon random sampling, tidak menghiraukan 
prinsip-prinsip probability. Pemilihan sample tidak secara random. Hasil yang 
diharapkan hanya merupakan gambaran kasar tentang suatu keadaan.Peneliti 
mengajar dengan 4 pertemuan disetiap masing-masing kelas dengan mendapat 
perlakuan yang berbeda. 
       Hari pertama peneliti melihat nilai harian peserta didik kelas IV kepada guru 
bidang study SKI untuk mengetahui hasil belajar SKIpeserta didik yang tidak 
homogen. Perbedaan perlakuan yang diberikan antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol yakni kelaseksperimen memakai metode snowball drilling dan kelas 
kontrol memakai metode talking stick. Empat pertemuan selanjutnya dilaksanakan 
proses belajar mengajar, dan satu pertemuan terakhir peneliti melakukan test akhir 
(pos-test) untuk mengetahui hasil belajar kelas IV MITM Bandar Lampung. 
Lembar soal post-test telah divalidasi oleh dosen ahli bahasa dan SKI yakni Dr. 
Nasir, M. Pd. dan Yuli Yanti, M. Pd. I. serta diperiksa oleh guru Restia Ningsih 
sebagai guru bidang study SKI. Lembar soal tes akhir yang terdiri dari masing-
masing 19 soal pilihan ganda. Pertemuan pertama dan ke dua pada kelas 
eksperimen peneliti menyampaikan materi tentang Ketabahan dan Keteladanan 
Nabi Muhammad SAW. dalam berdakwah. Selama kegiatan pembelajaran peneliti 
menggunakan metode snowball drilling, dimulai dengan pendidik menjelaskan 
materi, selanjutnya peserta didik memahami materi yang ada. Dari memahami 
67 
 
materi peserta didik diberikan latihan-latihan soal yang digelindingkan. 
Pertemuan ke tiga dan keempat peneliti menyampaikan materi Cara dan Contoh-
contoh Nabi Muhammad SAW. dalam berdakwah. Pertemuan kelima peneliti 
mempraktekkan pembelajaran dengan menggunakan metode snowball drilling 
dalam pertemuan ini peserta didik sudah mengerti dan menikmati proses 
belajarnya. Kegiatan pembelajaran metode snowball drilling mula-mula peran 
pendidik adalah sebagai fasilitator yaitu mempersiapkan paket soal-soal dan 
lembar penilaian yang dibagikan kepada peserta didik serta menggelindingkan 
bola salju berupa soal latihan dengan cara menunjuk atau mengundi untuk 
mendapatkan seorang peserta didik yang akan menjawab soal nomor satu. Jika 
peserta didik yang mendapat giliran pertama menjawab soal nomor tersebut 
langsung menjawab benar maka peserta didik itu diberi kesempatan menunjuk 
salah satu temannya untuk menjawab soal nomor berikutnya yaitu soal nomor 
dua. Seandainya, peserta didik yang pertama mendapat giliran menjawab soal 
nomor satu gagal maka peserta didik itu diharuskan menjawab soal berikutnya 
dan seterusnya hingga peserta didik tersebut berhasil menjawab benar item soal 
pada suatu nomor soal tertentu. Pertemuan terakhir peneliti memberikan pos-test 
untuk mengetahui hasil belajar peserta didik kelas IV B MITM Bandar Lampung. 
Pembelajaran yang telah disampaikan pada kelas eksperimen juga disampaikan 
pada kelas kontrol. Namun pada kelas kontrol peneliti menerapkan metode talking 
stick. Talking stick adalah metode pembelajaran dengan bantuan tongkat, siapa 
yang memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan dari pendidik setelah peserta 
didik mempelajari materi pokoknya. Pertemuan terakhir peneliti memberikan 
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post-test untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas IV A MITM Bandar 
Lampung. 
Data berupa nilai hasil belajar SKI peserta didik yang diperoleh dari dua 
kelas tersebut sudah dilakukan perhitungan uji-t dua sampel tidak berkorelasi 
yaitu berupa uji normalitas dan uji homogenitas.Berdasarkan perhitungan uji 
normalitas Ltabel (Ltabel< Lhitung). Dengan demikian pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Selanjutnya 
dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui apakah populasi penelitian 
mempunyai variansi yang sama atau tidak.  Berdasarkan hasil perhitungan yang 
dilakukan penulis menunjukkan bahwa Fhitung kurang dari Ftabel (Fhitung< Ftabel). Hal 
ini berarti H0 diterima dan kedua populasi tersebut yaitu kelompok kelas 
eksperimen dan kelompok kelas kontrol berasal dari varians (populasi) yang sama 
atau homogen. 
Uji normalitas dan uji homogenitas telah terpenuhi sehingga dilanjutkan 
pada uji hipotesis dengan uji-t. Berdasarkan pada hasil analisis data diperoleh 
bahwa Thitung yang diperoleh lebih dari Ttabel (Thitung>Ttabel) sehingga keputusan 
ujinya H0 ditolak dan disimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode pembelajaran 
snowball drilling dengan metode pembelajaran talking stick. Selanjutnya mencari 
pengaruh motode mana yang lebih baik terhadap hasil belajar peserta didik dapat 
dilihat dari rataan metode snowball drilling ̅ =80,231dan rataan metode talking 
stick  ̅=69,231. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa metode 
pembelajaran snowball drillinglebih baik terhadap hasil belajar SKI peserta didik 







Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengaruh Penggunaan Metode Snowball 
Drilling Terhadap Hasil Belajar Sejarah Kebudayaan Islam Kelas IV Di Madrasah 
Ibtidaiyah Terpadu Muhammadiyah (MITM) Bandar Lampung Tahun 2018/2019, 
dan hasil telah dianalisis melalui pengolahan data yang terdapat pada lampiran serta 
pembahasan pada bab IV maka dapat penulis simpul kan bahwa penggunaan metode 
snowball drilling memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar SKI 
peserta didik kelas IV MITM Bandar Lampung.  
Dari hasil penelitian diketahui bahwa, perhitungan Uji-t untuk nilai test akhir 
diperoleh thitung > ttabel yaitu 4,320 > 2,779 pada taraf signifikasi 5 % atau 0,05. Sesuai 
kriteria Uji-t berarti HO ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa, terdapat 
perbedaan hasil belajar yaitu pada kelas eksperimen hasil belajar memiliki nilai rata-
rata sebesar 80,231 Sedangkan pada kelas kontrol hasil belajar memiliki nilai rata-
rata sebesar 69,231. Dengan demikian, penggunaan metode snowball drilling 








Setelah penulis mencermati dan menganalisis serta menarik kesimpulan, dan 
mengingat pentinganya metode pembelajaran snowball drilling terhadap hasil belajar 
peserta didik, peneliti mengharapkan beberapa hal yang berhubungan dengan masalah 
tersebut, yaitu: 
1. Bagi Peserta didik 
Pada proses pembelajaran, peserta didik harus lebih aktif dalam menemukan 
informasi pengetahuan dari berbagai literatur, sehingga pada saat proses 
pembelajaran berlangsung peserta didik mendapat pengalaman baru dan pengetahuan 
yang didapat sendiri lebih mudah untuk diingat. 
2. Bagi Pendidik 
Dalam proses pembelajaran pendidik hendaknya lebih menekankan keaktifan 
peserta didik sehingga peserta didik dapat mengembangkan pola pikir mereka, hal itu 
dapat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Disamping menggunakan 
metode yang telah dilakukan selama ini seperti ceramah, tanya jawab dan sebagainya, 
pendidik juga perlu menggunakan metode pembelajaran snowball drilling dalam 
proses pembelajaran sebagai terobosan baru yang menekankan pada belajar bermakna 
dan mandiri untuk hasil belajar SKI kedepannya. 
3. Bagi Sekolah 
Agar proses pembelajaran SKI disekolah dapat memberikan hasil yang 
maksimal, harus cermat dalam memilih startegi atau metode pembelajaran yang 
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sesuai dengan materi dan kondisi peserta didik, sehingga ketuntasan dalam belajar 
dapat tercapai sesuai dengan standar yang telah ditentukan. 
4. Bagi Penelitilain 
Dapat melakukan penelitian serupa pada pokok bahasan yang lain, sehingga 
diperoleh informasi lebih luas tentang keaktifan metode snowball drilling dalam 
pembelajaran SKI. Kemudian dalam menerapkan metode snowball drilling peneliti 
perlu melakukan persiapan yang matang dan melakukan sosialisasi beberapa kali 
kepada kelas yang akan diteliti, agar pada saat penelitian berlangsung peserta didik 
telah memahami dan mengetahui maksud setiap tahapan pembelajaran snowball 
drilling yang diterapkan sehingga diperoleh hasil optimal sesuai yang diharapkan. 
Alhamdulillah, puji serta syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT. Yang 
telah memberikan kekuatan, hidayah dan taufik-Nya kepada penulis sehingga penulis 
dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Shalawat serta salam semoga selalu 
tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW. 
Dengan petunjuk dan bimbingan Allah SWT. Maka tugas penyusunan skripsi 
ini dapat penulis selesaikan sekedar menurut kemampuan yang ada, penulis 
menyadari dan tidak berarti dihadapan masalah ini, karena segala yang dapat penulis 
capai dalam skripsi ini merupakan langkah permulaan dalam suatu latihan untuk 
menuju cita-cita. 
